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ABSTRAK

Yohanis Toding Padang. Studi Arahan Pemanfaatan Ruang Daerah Aliran
Sungai Sa’dan Kabupaten Tana Toraja. Studi Kasus : Sub Daerah Aliran Sungai
(DAS)Sa’dan Hulu Kecamatan Sa'dan Balusu. (dibimbing oleh: Shirly Wunas.
Madjid Tahir dan Haekal Munarka).

Dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintah Daerah, yang berasaskan Desentralisasi, maka dituntut bagi tiap-tiap
Daerah untuk memberdayakan segala aset yang dimiliki secara optimal sehingga
sehingga mampu memberikan masukan bagi peningkatan pendapatan asii
daerah.

Dalam hal ini salah satu yang periu mendapat perhatian yakni daerah-daerah
tepian air khususnya Daerah Aliran Sungai Sa’dan Hulu yang selama ini telah
banyak memberikan pengaruh terhadap proses perkembangan wilayah di daerah
Kabupaten Tana Toraja.

Namun keyataan yang dialami sekarang ini adalah semakin berkurangnya hutan
yang ada di sepanjang daerah aliran sungai tersebut. Kecenderungan ini
diakibatkan oleh adanya perusakan hutan dan perombakan hutan yang dilakukan
masyarakat setempat untuk membuka padang garapan baru dan lokasi-lokasi
Pemukiman sehingga banjir terjadi pada musim hujan dan kekeringan pada
musim kemarau dan pada bagian lain telah terjadi evosi dan abrosi disepanjang
tepian Sungai. Sedangkan masalah lainnya adalah telah terjadi perkembangan
pemanfaatan lahan yang tumbuh secara alami atau seadanya.

Dengan masalah tersebut maka beberapa data dibutuhkan, baik data-data
fisik maupun kondisi sosial Ekonomi.

Dalam mengkaji masalah-masalah tersebut di atas, maka dibutuhkan suvatu
informasi data-data yang diantaranya adalah beberapa data-data kondisi fisik dan
kondist sostal Ekonomi pada DAS Sa'dan Hulu.

Selanjutnya pada tahap analisa data-data tersebut diproses dengan menggunakan
beberapa formula tertentu, sehingga hasil akhir yany diperoleh menunjukkan
bahwa pengembangan DAS Sa’dan Hulu diarahkan dalam beberapa zona
peruntukan, diantaranya adalah kawasan lindung seperti hutan yang ada tetap
dipertahankan dan beberapa bagian dikembangkan disepanjang sisi kanan-kin
suigai. Selanjutnya zona peruntukan permukiman diarahkan pada pusat-pusat
desa yang memiliki kemiringan yang relatif datar dan bergelombang.

Zona peruntukan persawahan dan perkebunan, diarahkan pada area yang
memiliki kemiringan yang relatif bergelombang sampai berbukit.

AR |



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
LEMBARAN PENGESAHAN
HALAMAN PENERIMAAN
PRAK AT A o
AB ST R AK L
DAFTAR IS e
DAFTAR TABEL ..o e e e e e

DAFTAR GAMBAR e

DAFTAR LAMPIRAN L, '

BAB1 PENDAHULUAN . . ... .
A LatarBelakang ..
B. Rumusan Masalah ... ..
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...
D. Metode Penclitian .

1. Tempat/Lokasi Penelitian ...

IJ

. Jenis dan Sumber Data

3. Teknik PengumpulanData ..o
4. Alat Analisis ...
E. Kerangka Pemikiran

F. Sistematika Pembahasan

Vil

3]

LFY]



BAB I TINJAUAN PUSTAKA

A.

m 2 0O

™

Beberapa pengertian .. .......... ... ... ..
L Wilavah ... o o

2. Daerah ... ... .. e

BAB Il GAMBARAN UMUM DAERAH STUDI .............

A.

Kebijaksanaan Pembangunan Daerah
Kab. Tana Toraja ............. ... .. ... .....

Karaktenistik Fisik . . ... .. ... ... ... .........

3. Penggunaan Lahan .. ... ... .. .. ... . . ... ... ..
4. Jenis Vegetasi . ........... ... ... .. ...

S.Jenis Tanah . . . . . .. e




6. Kedalaman Efektif Tanah .. ........ . ... ... .. 42
B. Keadaan Sosial Ekonomi . ..... ... .. ... .. . ... 46
1. Jumlab dan Pertumbuhan Penduduk . ... ... ..... 46
2. Distribusi dan Kepadatan Penduduk . ........... 47
3. Jumiah Penduduk Menurut Mata Pencahanan ... .. 49
4. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan .... 350
5. Ukuran Keluarga dan Tingkat Pendapatan Penduduk 51
BAB IV ANALISA SUB DAS SA’'DAN HULU ................ 52
A. Analisa Perilaku Peaghuni Sub DAS Sa’dan Hulw ... .. 52
1. Potensi Penduduk . ......................... 52
2. Penyebaran Permukiman Penduduk . ......... ... 56
3. Mata Pencaharian Penduduk ... ............ ... 62

4. Interaksi Perilaku Manusia dan Sungai pada Sub DAS
Sadan Hulu ... ... ... ... ... .. .. ... ... ..., 66
B. Analisa Potensi dan Fungsi Lahan . ... .. ... ... ... 67
C. Analisa Kebutuhan Ruang (2010) ................ 70
D. Arahan Pemanfaatan Lahan .. .. .. ... ........... 75
E. Analisa Regiomal ............................ 95

ix



BABV PENUTUP ... . . ... ... . 98

A Kesimpwlan . ... ... 98
B. Saran ....... ... .. 100
DAFTAR PUSTAKA ... i 101
LAMPIRAN . e 103



DAFTAR TABEL

No. Tabel

I11.01.

H1.02.

111.03.

111.04.

I11.05.

f11.06.

H1.07.

H1.08.

111.09.

Luas Wilayah Sub DAS Sa’dan Hulu Pada Wilayah Kecamatan
Sa'dan Bajusu Tahun 2000 . ... .. ............... ... ... 31

Kondisi Topografi dan Bentuk Lapangan Sub Daerah Aliran

Sungai Sa’dan Hulu TAhun 2000 ..................... 32
Penggunaan lahan pada Sub Daerah Aliran Sungai Hulu ... 35
Jenis Tanah di Sub Daerah Aliran Sungai Sa’dan Hulu . .. .. 39

Jumlah dan Pertumbuban Penduduk Sub Daerah Aliran Sungai
Sa’dan Hulu Tahun 1996-2000 . ..................... 46
Distribusi dan Kepadatan Penduduk di Sub Daerah Aliran Sungai
Sa’dan Hulu Tahun 2000 ... .. ... ... ... ... ... ... ... 47
Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Pada Sub Daerah
Aliran Sungai Sa'dan Hulu Tahun 2000 ................ 49
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Pada Sub Daerah
Aliran Sungai Sa'dan Hulu Tahun 2000 ................ 50
Jumlah Penduduk Berdasarkan Ukuran Keluarga Pada Sub DAS

Sa’dan Hulu Tahun 2000 . ... .. ... .. . .. ... ..., 51



IV.0L.

Iv.02.

Iv.03.

1V.04.

IV.05.

IV.06.

Iv.07.

Iv.08.

IV.09.

Pertumbuhan Jumlah Penduduk Sub Daerah Aliran Sungai Sa'dan
Hulu Tahun 2000-2010 . .. ... ... .. ... . 53
Rasio Jenis Kelamin Pada Sub Daerah Aliran Sungai Sa’dan Hulu
Tahun 2000 .. .. .. . . 55
Hasil Analisis Pola Penyebaran Pemukiman Penduduk di Sub
Daerah AliranSungai Sa'dan Hulu dengan Metode Tetangga
Terdekat dan Hasil Penilajannya. .. .................. 61
Analisa Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Pada Sub Daerah
Aliran Sungai Sa'dan Hulu Tahun 2000 ................ 63
Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Tahun 2000 .. 65
Interaksi Perilaku Manusia dan Sungai pada Sub Daerah Aliraﬁ
Sungai Sa'dan Hulu .......... ... ... 66
Perkiraan Kapling Perumahan Tahun 2010 . ............ 71
Perkiraan Kebutuhan Fasilitas Sosial Sub DAS Sa’dan Hulu
Tahun 2010 (Jumlah Penduduk 19.753 jiwa) ............. 73
Arahan Pemanfaatan Lahan Sub Aliran Sungai (DAS)

Sa'dan Hulu . .. . o s 88

X



No.

01.

02.

03.

04.

05.

07.

{08.

10.

11.

13.

14.

16.

16.

DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
Peta Kabupaten Tana Toraja ... ...... ... ............... 29
Peta Administrasi . . ... ......... . ... .. .. 30
Peta Kemtringan Lereng . .............................. 33
Peta Penggunaan Lahan .. ..... ... . .. ... ... ..o 36
Peta Vegetasi .. ........ ... ... .. ... .. il 38
Peta Jenis Tanah ... ... ... ... ... ... ... .. .. ... .. .. .. 41
Peta Kedalaman Efektif Tanab ........ .. ' 43
Peta Kedalaman Air Tanah .. ... ... ... .. ... ............ 44
Peta Pengarvh Banjir .. ......... .. ....... . ... . ... . ... 45
Peta Distribusi dan Kepadatan Penduduk ... ............... 48
Peta Penyebaran Pemukiman .. ......................... 57
Peta Pebagian Unit Analisis ... ... ... ... ... ... . ... 89
Peta Analisis Kawasan Hutan . . ... ... ... ... ..... ... ... 90
Peta Analisis Kawasan Permukiman . .. .. .. ................ 91
Peta Analisis Kawasan Pertapmian . ... .................. ... 92
Peta analisis Kawasan Perkebunan .. ..................... 93
Sketsa ZOBINZ . . . .. .. 94



DAFTAR LAMPIRAN

No. Lampiran Halaman

1. Perhitungan Proyekst Penduduk Sub Daerah Aliran Sungai

Sa'dan Hulu dari tahun 2000 - 2010 Kedepan .. .. ... ... ... .. 103
2. Perhitungan Pola Penyebaran Permukiman Pada Sub Daerah

Aliran Sungai Saddan Hulw .. ... ... .. ... ... . L 110
3. Diagram Pemanfaatan Wilayah Nasional Untuk Pembangunan ... 114
4. Klasifikasi Kemampuan Lahan Kawasan Hutan ... ....... ... . 115
5. Klasifikasi Kemampuan Lahan Kawasan Permukiman .. ....... 119
6. Klasifikasi Kemampuan Lahan Kawasan Pertanian ... ... ... .. 123
7. Klasifikasi Kemampuan Lahan Kawasan Perkebunan ... .. ... .. 127
8. Pemantapan Kawasan Lindung . ... .. .................... 131
9.  Knternia Lokasi Kawasan Budidaya ... ............ .. ... ... 138

iV



Bab I
Pendahuluan



BAB i

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-undang no. 22 tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah telah
membawa hawa baru pada sistem dan mekanisme pemerintahan daerah berdasarkan
asas desentralisasi yang menuntut tiap-tiap daerah Kabupaten atau kota
memberdayakan segala aset atau potensi yang dimiliki secara optimal. Sehingga
dapat memberikan income bagi Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan pada akhirnya
kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat dapat terwujud.

Dengan demikian, pengeiolaan Potensi Sumber Daya Alam merupakan suatu
yang sangat krusial dalam rangka pencapaian sasaran tersebut. Sehingga dalam
pelaksanaan pembangunan berkelanjutan (Sistainable Developmen) yang dalam
pendekatannya seharusnya sejalan dengan pelaksanaan konservasi sumber daya
alam dan perbaikan mutu tingkungan dan ini dapat tercapai apabila pengelolaan
dan pemanfaatan Sumber Daya Alam pada saat ini masih menjamin kelangsungan
dimasa yang akan datang.

Ddn uraian tersebut di atas pengembangan pengelolaan lingkungan hidup
adalah upaya sadar dan berencana terpadu dalam pemanfaatan, pemeliharaan,
pengawasan, pengendalian. Pemeliharaan dan pengembangan sumber daya alam

secara bijaksana.



Kondisi sumber daya alam khusﬁsnya SDA hutan, tanah dan air di Sub
Daerah Aliran Sungai (DAS) Sa'dan Hulu dalam beberapa tahun terakhir ini
menunjukkan kecenderungan yang semakin menurun. Disamping itu belum
optimalnya pemanfaatan lahan. Pola penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan
kaidah penataan ruang dan kemampuan serta kesesuaian lahan, sehingga timbul
berbagai masalah. Penurunan sumber daya alam ini disebabkan terutama oleh
perusakan hutan seperti terbentuknya lahan kritis akibat perambahan hutan pada
Sub DAS Sa’dan hulu. Adanya perusakan hutan tersebut maka luas hutan efektif
menjadi semakin berkurang sehingga tidak dapat lagi berfungsi sebagai subsistem
perlindungan dalam sistem daerah aliran sungai secara keseluruhan. Banjir terjadi
hampir pada setiap musim hujan dan kekeringan pada musim kemarau. Hal
tersebut terjadi pula proses penghanyutan tanah atau erosi yang menyebabkan tanah
menjadi kritis, baik kimia maupun fisik, akibatnya daya dukung lahan terhadap
lingkungan semakin menurun.

Hal-hal tersebut di atas telah menyebabkan terjadinya kerusakan sumber
daya alam dan lingkungan sehingga berakibat buruk pada daerah disekitarnya,
khususnya di bagian hilir yang memanfaatkan air yang berasal dari daerah bagian
hulu sungai.

Selain itu dengan adanya beberapa aktivitas pengolahan DAS yang
diselenggarakan di daerah hulu seperti pengolahan lahan yang mendorong
terjadinya erosi pada gilirannya dapat menimbulkan dampak di daerah hilir dalam
bentuk pendangkalan sungai atau saluran irigasi karena pengendapan sedimen yang

berasal dari erosi di daerah hulu.



Untuk mengatasi masalah-masalah yang dibadapi dan untuk mengembangkan
aset atau potensi yang dimiliki, pemerintah telah melakukan berbagai upaya melalui
Departemen Kehutanan dan Instansi terkait lainnya.

Upaya-upaya tersebut meliputi reboisasi dan penghijauan serta pembuatan teras,
dan pengendalian, saluran-saluran air, pengendalian longsor maupun melibatkan
masyarakat dalam pengelolaan DAS. Akan tetapi sampai saat ini usaha-usaha

tersebut belum banyak memberikan hasil sebagaimana diharapkan.

B. Rumusan Masatah
Adapun rumusan masalah adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pola pemanfaatan lahan pada daerah aliran Sungai Sa'dan?
2. Bagaimana perilaku manusia yang tinggal di sepanjang daerah aliran Sungai

Sa’dan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan
1. Untuk mengidentifikasikan kecenderungan pola pemanfaatan lahan
pada Sub DAS Sa’dan Hulu.
2. Mengetahui dampak yang diakibatkan dari perilaku manusia
terhadap sungai di sekitar DAS Sa’dan Hulu.
b. Manfaat Penelitian
1. Sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak yang ingin mempelajari

lebih jauh tentang DAS Sa'dan Hulu.




2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak pengelola DAS dalam
menentukan Strategi untuk mengendalikan lahan kritis dan sumber

daya alam pada DAS Sa’dan Hulu.

D. Metode Penelitian

|

a.

Tempat/Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sa’dan Balusu di dalam wilayah
Kabupaten Tana Toraja. Pemilihan lokasi ini didasari oleh pertimbangan
bahwa DAS Sa’dan merupakan salah satu sumber air sungai terbesar di
Sulawesi Selatan, dimana beberapa dekade ini mengalami penurunan kualitas
lingkungan diakibatkan oleh pengrusakan hutan dihulu dan perubahan fungsi
lahan di DAS Sa’dan Hulu.
Lokast Sub DAS Sa’dan hulu menjadi vital oleh karena rusaknya Sub DAS
Hulu dapat membawa dampak yang cukup besar ke hilir.
Jenis dan Sumber Data
Jenis Data
Jenis data terbagi atas dua macam, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.
Data kualitatif meliputi data, kemampuan lahan (kawasan hutan, kawasan
permukiman, kawasan pertanian dan kawasan perkebunan serta kawasan
lindung), ukuran keluarga dan tingkat pendapatan penduduk. Sedangkan
data kuantitatif meliputi data jumlah penduduk, pertumbuhan/kepadatan

penduduk, jumlah kelompok permukiman dan luas lahan.



b. Sumber Data

.

\
Sumber data dibagi atas dua macam, yaitu data primer dan data sekunder.

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung melalui observasi berupa
penggunaan lahan, jumlah kelompok-kelompok permukiman dan lain-lain.
Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui instansi-instansi
yang terkait dengan penelitian ini, antara lain: kabupaten dalam angka, peta

dasar, jumlah penduduk dan tingkat perkembangannya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi yaitu pengamatan
langsung di lapangan/wilayah penelitian atau daerah studi berupa kondisi
fisik serta pola penggunaan lahan dan lain-lain.

Dengan menggunakan data sekunder, diantaranya data penduduk,
baik yang menyangkut jumtah dan jenis kelamin, maupun yang menyangkut
mata pencaharian dan ukuran keluarga serta tingkat pendapatan penduduk.

Sedangkan.telaah pustaka sebagai sumber untuk memperoleh data
atau gambar berupa peta batas administrasi, tata guna tanah, peta kondisi

fisik dan lain-lain.

4, Alat Analisis
Alat analisis yang dipergunakan dalam studi ini adalah analisis kuantitatif
dan kualitatif. Analisis kualitatif dipergunakan untuk berbagai keadaan

maupun penilaian yang tidak dapat dikuantitatifkan. Sedangkan analisis
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kuantitatif yang dipergunakan adalah sebagai berikut:

a. Alat analisis bunga berganda

Pt - Po(l:r)"

dimana
Pt = Penduduk tahun n
Po = Penduduk tahun dasar
r = Tingkat pertambahan penduduk
n = Kurun waktu
Rumus ini dipergunakan untuk memprediksi jumlah penduduk dari tahun
2000 hingga tahun 2015 kedepan. Dengan adanya aliran penduduk setiap
daerah pada suatu wilayah aliran sungai akan sanat penting dalam
pemngembangan daerah aliran sungai secara keseluruhan.
b. Analisis Penyebaran Permukiman
Menggunakan analisis tetangga terdekat mengikuti prosedur sebagai berikut:
- Menyediak‘an peta topografi dengan skala 1 : 50.000
- Menghubungkan setiap titik permikiman dengan titik yang lain yang
merupakan tetangga terdekatnya dengan gans lurus.
- Mengukur jarak terdekat dan setiap jarak antara titik dicatat.
- Selanjutnya menghitung besar peranan tetangga terdekat. T dengan

menggunakan formula dengan rumus

Ju

T



Dimana

T

Indeks penjelasan tetangga terdekat

Ju = Jarak rata-rata yang divkur antara satu titi dengan titik
tetangganya yang terdekat

Jh = Jarak rata-rata yang diperoleh andaikata semua titik

mempunyat pola random (menyebar tidak teratur)

c. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

} Jumiah Angkatan Kerja
TPAK = 5 Tah Penduduk Usia Kenja x 100

Penilain: TPAK tinggi = > 70
TPAK sedang = 50-69
TPAK rendah = < 50
Penggunaan rumus ini untuk mengetahui perbandingan jumlah penduduk

yang bekerja dan tidak bekerja pada Sub DAS Sa'dan Hulu.

E. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan, maka dibutuhkan
suatu kerangka pemikiran yéng mampu mcmahami dan menelaan permasalahan
yang dihadapi serta untuk memberikan suatu solusi yang terbaik sebagai suatu
instrumen untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Untuk itu lebih jelasnya dapat

dilihat pada skema berikut:



KERANGKA PEMIKIRAN

STUDI PENG_E;*IBANGAN DAERE )

ALIRAN SUNGAI SA’DAN HULU
. . ¥
S - — Romusan Masalsh :
DAS Sa’dan Hulw ., 1 Bagaimana pola pmanfeatan lshan
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F. Sistimatika Pembahasan
Sistimatika pembahasan dalam penulisan ini secara berurutan dapat

dikemukakan sebagai berikut:

- BABI. LATAR BELAKANG
Uraian ini merupakan pendahuluan dari seluruh isi penulisan, yang
menguraikan Latar Belakang Penulisan, Rumusan Masalah, Tujuan dan
Manfaat Penelitian., Ruang Lingkup Studi, Kerangka Pemikiran dan
Sistematika Pembahasan.

- BAB H: TUJUAN PUSTAKA
Uraian ini merupakan kumpulan ringkasan dari studi-studi yang dilakukan
terhadap berbagai sumber literatur yang dapat mendukung penulisan.
Pembahasan ini meliputi: Beberapa Pengertian Wilayah, Pengembangan
Wilayah, Tata Ruang. Daerah Aliran Sungai (DAS).

- BAB III: GAMBARAN UMUM DAERAH STUDI
Merupakan gambaran umum daerah studi meliputi Karakteristik Fisik dan
Keadaan Sosial. |

- BAB IV: ANALISIS DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) SA’'DAN HULU
Bagian ini merupakan gambaran hasil akhir dari proses analisis yang
dilakukan seperti: Analisis Perilaku Penghuni DAS Sa’dan Hulu, Analisis

Pemanfaatan Lahan dan Analisis Potensi dan Fungsi lahan.



- BAB V: PENUTUP
Merupakan tahapan akhir dan serangkaian penulisan meliputi kesimpulan

cari hasil penulisan dan Saran yang diharapkan.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Beberapa Pengertian Wilayah

1.

Wilayah

Menurut Undang-Undang Tata Ruang No. 24/1992, wilayah adalah
ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta segenap unsur terkait
padanya yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek administrasi
dan atau aspek fungsional.

Dalam Pelatihan Penataan Ruang Kota Bitung, Maret (1991) bahwa
wilgyah adalah suatu bagian dari permukaan bumi yang teritorialnya
ditentukan atas dasar pengertian, batasan dan ﬁerwatakan geografis seperti,
wilayah aliran sungai, wilayah hutan, wilayah pantai. Wilayah negara yang
secara geografis ditentukan oleh suatu batasan geografis tertentu.

Kemudiaﬁ pengertian wilayah menurut Sugandhy, (1999), adalah
suatu kesatuan geografi beserta segenap unsur yang terkait padanya.
menurut batasan ruang lin_kup pengamatan tertentu apakah pendekatan
perencanaan fungsional wilayah, Kawasan ataupun batasan administrasi
daerah (lihat skema 1).

Sedangkan menurut Jayadinata, (1986) mengemukakan bahwa :
Wilayah dalam pengertian geografi adalah merupakan suatu kesatuan alam

yaitu alam yang serba sama atau homogen, atau seragam (uniform) dan

it



kesatuan manusia yaitu masyarakat serta kebudayaannya serba sama yang
mempunyai ciri khas, sehingga wilayah tersebut dapat bedakan dari wilayah
yang lain. Wilayah geografis dapat mengandung wilayah geografi geologi
(geological region), wilayah tubuh tanah (Soil regian), wilayah bahasa
(lingguiscal region), wilayah ekonomi (economic region), wilayah sejarah
(historical region).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa wilayah adalah suatu
kesatuan geografis beserta unsur yang terkandung didalamnya dengan batas

menurut keadaan fisik.

Daerah

Dalam Kamus Tata Ruang Edisi I, (1997) bahwa daerah adalah ruang
yang merupakan kesatuan geografis beserta segenap unsur yang terkait
padanya yang batas dan sistem ditentukan berdasarkan aspek fungsional.

Menurut buku hasit Pelatihan Penataan Ruang kota Bitung (1991)
bahwa daerah adalah wilayah yang diartikan sebagai suatu teritorial yang
diarttkan batasan serta pewartaannya didasarkan kepada wewenang
administratif pemenntahan yang ditentukan dengan peraturan perundangan
tertentu, seperti Daerah Tingkat I, Propinsi Jawa Tengah, Jawa Barat atau
daerah Tingkat II Kabupaten atau Kotamadya seperti Kotamadya Makassar,

Semarang, Bandung, Kabupaten Cirebon, Cianjur dan Sukabumi.
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3. Kawasan

Menurut Surat Keputusan Bersama Mendagri dan Menteri Pekerjaan
Umum No: 640/KPT/1986 tentang Tugas-Tugas dan Tanggung Jawab
Perencanaan Kota mendefenisikan Kawasan sebagai wilayah yang batasnya
ditentukan berdasarkan lingkup pengamatan tertentu.

Menurut Sugandhy (1998), kawasan adalah pembagian dari suatu
wilayah menurut batasan ruang lingkup pengamatan fungsional atau kegiatan
tertentu.

Sedangkan dalam Kamus Tata Ruang, Edisi I (1997), kawasan adalah
ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta segenap unsur yang terkait
padanya yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek fungsional

serta memiliki ciri tertentu/spesifik/khusus.

B. Pengembangan Wilayah

Berdasarkan hasil materi pelatihan Penataan Ruang Kabupaten di Denpasar
Bali yang diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Penataan Ruang dan
Pengembangan Wilayah (2000). bahwa Pengembangan Wilayah adalah upaya
pendorong kegiatan ekonomi, penyediaan infrastruktur, pertindungan lingkungan
serta memperhatikan aspek Sosial budaya agar tercapai Kesejahteraan masyarakat
(people prosperity) dengan cara memberdayakan stokeholders (Masyarakat
Pembangunan dan Pengusaha) dalam memanfaatkan Sumber daya alam dengan

teknologi untuk membetrikan nilai tambah atas apa yang dimiliki oleh wilayah
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administrasi atau fungsional dalam rangka meningkatkan kualitas hidup rakyat di

wilayah tersebut.

Lebih lanjut bahwa Pengembangan wilayah dapat diartikan:

- Sebagai upaya memberdayakan ekonomi wilayah (stokeholders) dan
mendorong perkembangan ekonomi atau

- Meningkatkan atau lebih spesifik memberdayakan ekonomi atas dasar
pengembangan UKM dan bisnis lokal.

Kemudian Tujuan Pengembangan Wilayah adalah meningkatkan keserasian,
keterpaduan, keseimbangan pembangunan ekonomi dan non ekonomi antar
Kawasan dalam wilayah dan antar wilayah.

Martopo, (1987:153-159) mengemukakan bahwa: Pengembangan Wilayah
dalam kaitan upaya penyusunan rencana pengembangan wilayah atau rencana tata
ruang wilayah ini, ada empat unsur ruang yang senantiasa terlibat dan senantiasa
harus diperhitungkan yakni:

a. Manusia atau Sumber Daya Manusia (SDM), sebagai subyek yang berperan
mengatur ruang untuk -memenuhi kebutuhan hidupnya yang senantiasa
meningkat dari waktu ke waktu.

b. Sumber daya alam dan energi, sebagai obyek yang selalu digali atau

dimanfaatkan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan.
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C.Ruang

Dalam membicarakan tentang ruang, maka kita akan menjumpai banyak
defenisi dan pengertian. Ada beberapa ilmuan yang mengemukakan dan
mendefenisikannya sesuai dengan cara pandang menurut kaca mata disiplin
ilmunya.

Ruang menurut disiplin ilmu Geografi Umum, bahwa ruang (space) adalah
meliputi seluruh permukaan bumi, yang termasuk di dalamnya lapisan biosfera
tempat hidup tumbuh-tumbuhan, hewan serta nanusia.

Sedangkan defenisi ruang jika dilihat dari sudut pandang ilmu Geografi
wilayah dalam Jayadinata, (1986;8-9), yang mempunyai batasan geografi, yaitu:
batasn menurut Keadaén Sosial, dan ataukah keadaan pemerintahan yang terjadi
dan berlangsung di atas sebagian permukaan bumi, lapisan tanah dibawahnya, serta
lapisan udara di atasnya.

Menurut Undang-Undang Tata Ruang Nomor 24 Tahun 1992, bahwa; ruang
sebagai suatu wadah yang meliputi; ruang, daratan, ruang lautan, ruang udara
sebagai suatu kesatuan wilayah. tersebut di mana manusia dan mahluk lainnya hidup
dan melakukan kegiatan serta memwelibara kelangsungan hidupnya; rongga

berdimensi tiga (Kamus Tata Ruang, 1998).

D. Tata Ruang dan Penataan Ruang
Selalu membicarakan tentang ruang, maka belumlah sempurna jika belum

membahas arti yang sebenarnya dari Tata Ruang dan Penataan Ruang.
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Terdapat sebuah defenisi yang mengatakan bahwa tata ruang adalah
merupakan wujud struktur pemanfaatan ruang suatu wilayah perkotaan dan
pedesaan, baik yang direncanakan maupun yang tidak, yang mana mewujudkan
adanya suatu hirarki yang berkaitan dengan femanfaatan ruang, serta menyerasikan
tata guna tanah, tata guna angkasa dan tata guna sumber daya lainnya di dalam
kesatuan wawasan Nusantara (1989).

Sedangkan menurut Undang-undang Tata Ruang nomor 24 Tahun 1992,
bahwa: tata ruang adalah merupakan wujud Struktur dan pola pemanfaatan ruang,
baik yang direncanakan maupun tidak. Wujud struktural yang dimaksud adalah
merupakan susunan unsur-unsur pembentuk rongga lingkungan alam, lingkungan
Sosial dan lingkungan buatan yang secara hirarkis dan struktural sangat
berhubungan antara suatu dengan yang lain sehingga terbentuk tata ruang.

Menurut Nannere (1990) dalam Jamal (1996:17) bahwa hasil penataan ruang
adalah merupakan tata ruang, yakni yang merupakan alat untuk mencapai tujuan
yaitu pemanfaatan niang dan sumber daya alam secara optimal, serta lebih
menjamin kelestariannya.

| Selanjutnya, terdapat definisi yang mengatakan bahwa penataan ruang adalah suatu
proses perencanaan, pelaksanaan tata ruang, yang bermakna penggunaan ruang
yang dimaksudkan untuk mengatur pemanfaatan ruang bukan sekedar
pengalokasian kegiatan pada suatu ruang, akan tetapi harus disesuaikan pula

dengan kemampuan ruang yang bersangkutan, sehingga dapat mencapai optimasi

penggunaan ruang dan terjaminnya kelestarian.
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E. Defenisi Sungai

Menurut Yusuf Gaya (1985) Sungai adalah Sebahagian besar air hujan yang
turun kepermukaan tanah mengalir ke tempat-tempat yang lebih rendah dan setelah
mengalami bermaca-macam perlawanan akibat goyang berat, akhirnya melimpah ke
laut. Suatu atur yang panjang di atas permukaan bumi tempat mengélimya air yang
berasal dari air hujan disebut alur sungai. Bagian yang senantiasa tersentuh aliran
air ini disebut alur sungai. Dan perpaduan antara alur sungai dan aliran-atiran air
di dalamnya disebut sungai merupakan defenisi sungai yang alamiah alami.

Dalam Undang-Undang persungaian di Indonesia sungai adalah kesatuan
wilayah tata pengairan, sedangkan tata pengairan adalah susunan dan letak sumber-
sumber air dan atau bangunén-baugunan pengairan menurut ketentuau-ketentuan
teknik pembinaannya di suatu wilayah pengairan tertentu (Direktorat Irigasi, Dep.
PU).

Sedangkan Undang-Undang persungaian Jepang menjelaskan mengenai

daerah sebagai benkut:

1. Suatu daerah yang didalamnya terdapat air yang mengalir secara terus
menerus.
2. Suatu daerah kondist topografinya, dan keadaan lain mirip dengan keadaan

daerah yang ada didalamnya terdapat air yang mengalir secara terus menerus
(termasuk tanggul sungai), tetapi tidak termasuk bagian yang hanya secara
sementara memenuhi keadaan tersebut di atas, yang disebabkan oleh banjir

atau peristiwa alam lainnya.
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Jadi Undang-undang persungaian ini secara jelas menegaskan, bahwa daerah
sungai meliputi aliran air dan alur sungai termasuk bentoran, tanggul, dan areal
yang dinyatakan sebagai daerah sungai. Sebagai tambahan, Undang-undang tersebut
menyatakan bahwa daerah sungai meliputi tempat-tempat kedudukan bangunan
persungaian seperti tanggul dan daerah yang harus ditangani bersaina dengan sungai
yang diuraikan di atas.

Sungai daerah yang tertimpah hujan dan kemudian air hujan ini menuju
sebuah sungai, sehingga berperan sebagai sumber air sungai tersebut dinamakan
daerah pengaliban sungai yang berdampingan disebut daerah pengaliran.

Mulai dari mata air dibagian yang paling hulu didaerah pegunungan dalam
perjalanannya ke hilir di daerah dataran, aliran sungai secara berangsur-angsur
berpadu dengan sungai lainnya, sehingga lambat laun tubu sungai semakin besar.
Kédang-kadang sungai yang bermuara di sebuah danau atau pantai Jaut terdiri dari
beberapa cabang, maka sungai yang paling penting, yakni sungai yang derah
pengalihannya panjang dan volume airnya paling besar disebut Sungai Utama
(mainner)sedang cabang-cabaﬂg lainnya disebut anak sungai (tributary). Kadang-
kadang sebelum alirannya berakhir disebuah danau atau pantai laut, sungai
membentuk beberapa buah cabang yang disebut cabang sungai (enffluent) (Yusuf

Gaya, 1985).
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F. Daerah Aliran Sungai (DAS)

Pengertian Daerah Aliran Sungai (DAS) dalam Kamus Wabster (1976) yang
dikutip oleh Saaduddin (1990), adalah suatu Kawasan yang dibatasi oleh pemisah
topografi yang menampung menyimpan dan mengalirkan curah hujan yang jatuh
diatasnya kesungai utama yang bermuara kedanau atau laut. Pemisah .topograﬁ
adalah punggung bukit, selain itu dibawah tanab terdapat pemisah berupa batuan.

Sedangkan Daerah Aliran Sungai (DAS) menurut defenisi Paembonan
(1980) adalah Suatu Kawasan yang dibatasi oleh kawasan pemisah topografi yang
menampung, menyimpan dan mengalirkan curah hujan yang jatuh diatasnya
kedalam suatu sistim pengaliran sungat yang mengahr dari hulu menuju muara
sungai -atau tempat tertentu sesuai dengan kepentingan tertentu atau untuk
pengukuran arus.

Suatu DAS yang dapat terdiri dari areal pemukiman dan industri areal
pertanian, perkebunan, peternakan, hutan produksi dan hutan lindung. Diantara
Komponen-komponen ini terdapat hubungan timbal balik (interaction) dan saling
ketergantungan (fnterdependené*) antara Komponen satu dengan lainnya.

Menurut Rosyadi (1988;220) Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu
wilayah daratan yang dibatasi oleh alam berupa topografi dengan wilayah lainnya
yang merupakan suatu kesatuan wilayah tata air yang menerima dan menampung
air hujan dan mengalirkannya melalui sungai utama menuju ke sungai dan danau.

Manan (1983) dalam Saadunddin (1990;11) Memaparkan bahwa penduduk

yang berdiam pada Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan faktor yang sangat
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penting bagi berhasilnya suatu pengelolaan DAS yang berusaha memanfaatka.
semua sumber daya alam yang terdapat didalamnya. Hasil tidak selalu positif arti
kata mempertahankan keberhasilan malaban yang terjadi dilapangan adalah
pengurasan sumberdaya tanpa menghiraukan resiko terhadap lingkungan.
Dengan demikian suatu kondisi pada tingkat keseimbangan tertentu di antara
komponen-komponen DAS mutlak perfu dipertahankan agar sumber daya alam
berupa vegetasi, tanah dan air dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya
secara lestari untuk kelangsungan hidup manusia disekitarnya. Adanya
keseimbangan ini berarti pula adanya keseimbangan di antara berbagai kepentingan,
baik untuk kepentingan masa kini maupun masa yang akan datang, kepentingan
ekonomis dan kepentingan ekologi serta kepentingan produksi dan kepentingan

periindungan.
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BAB 111

GAMBARAN UMUM DAERAH STUDI

A. Kebijaksanaan Pembangunan Daerah Kab. Tana ‘Toraja

Berdasarkan hasil-hasil yang telah dicapai dalam pelaksanaan Pembangunan
sampai dengan Repelita V yang lalu serta sesuai dengan kondisi, potensi wilayah
dan permasalahan yang dihadapi, maka untuk mencapai tujuan dan sasaran pokok
pembangunan yang telah ditetapkan dalam Repelita VI Daerah Tana Toraja

disusunlah skala prioritas pembangunan daerah yang meliputi:

a. Pembangunan Sektor Kepariwisataan
b. Peningkatan produksi pertanian, perkebunan dataran tinggi
c. Memperbaiki struktur ekonomi daerah yang belum berimbang dimana masih

menitik beratkan pada sektor pertanian

d. Memantapkan penyebaran perwilayahan Komoditas

e. Peningkatan usaha pelestarian Sumber daya alam dan lingkungan hidup

f. Peningkatan investasi, baik Sektor Pemerintah maupun sektor Swasta

g . Peningkatan kuatitas sumber daya manusia

h. Peningkatan kestabilan dalam bidang politik, sosial budaya dan pertahanan
keamanan

1. Kebijaksanaan Penataan Ruang Daerah
- Penataan ruang yang mencakup Kawasan Lindung dan Kawasan Budi Daya.

Pengelolaan kawasan lindung diarahkan untuk melindungi dan melestarikan
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lingkungan hidup serta sekaligus berfungsi memberikan pertindungan
terhadap kawasan dibawahnya, Kawasan perlindungan setempat, Kawasan
suala alam dan cakar budaya serta Kawasan rawan bencana. Pengelolaan
kawasan budi daya ditujukan pada pengembangan kawasan budi daya
tanaman pertanian dan kawasan budi daya non pertanian yang disesuaikan
dengan kebijaksanaan pembangunan daerah dan tuntutan pembangunan

berkelanjutan dan berwawasan lingkungan dengan cara :

a. Mengelola kawasan pertanian sesuai dengan perwilayahan komoditas
dan dilaksanakan secara terpadu. .
b. Menata ruang kawasanwisata sesuai dengan potensi yang dimiliki

masing-masing kawasan
C. Mengelolah kawasan pedesaan, perkotaan dan kawasan tertentu atas
dasar pemanfaatan ruang secara optimal.

d. Mengarahkan pembangunan kawasan pertambangan, kehutanan,
permukiman, perindustrian, pariwisata dan kawasan khusus.
Pengembangan kawasan prioritas dilaksanakan sesuai dengan potensi dan
prospek pengembangan dimasa mendatang dalam rangka mencapai sasaran

pembangunan yang meliputi 5 (lima) kawasan pengembangan yakni:

a. Kawasan pengembangan Tengah

b. Kawasan pengembangan wilayah Utara
c. Kawasan pengembangan wilayah Timur
d. Kawasan pengembangan wilayah Selatan
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e. Kawasan pengembangan wilayah Barat.

Pengembangan prasarana dan sarana transportasi, telekomunikasi,
kelistrikan, pengairan dan prasarana lingkungan yang menunjang
pembangunan kawasan tersebut.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka Kabupaten Tana Toraja dibagi

dalam 5 (lima) kawasan pengembangan Pembangunan sesuai Surat Keputusan

Bupati Kepala Daerah Tana Toraja No. 641/91, tanggal 1 Nopember 1991, sebagai

berikut:

a. Kawasan Tengah

1).

2).

3).

4).

5).

6).
7).

).

Pengembangan dan peningkatan kualitas obyek wisata serta industri yang
menunjang pengembangan pariwisata

Penataan/Pengembangan fisik kota kembar Makale dan Rantepao dalam
fungsinya sebagai pusat pengembangan kegiatan ekonomi, pemerintahan dan
pendidikan.

Peningakatan kualitas pertanian tanaman pangan, perkebunan dan
peternakan serta perikaﬁan darat.

Peningkatan kualitas prasarana jalan dan jembatan

Peningkatan sumber daya manusia melalui perluasan pendidikan dan
pelayanan kesehatan serta pembinaan dan pengembangan kaagamaan
Pengelolaan galian tambang seperti batu bara, posport dan batu camping
Penanggulangan lahan kritis

Peningkatan pengaturan lalu-lintas darat sehingga diperlukan pembangunan

23




terminal regional

9). Peningkatan sarana air bersih yang memadai dengan menggunakan air bersih

dari sungai Sa'dan.

. Kawasan Utara

1).
2).

3).

4).

6).

7).

8).

Penanggulangan lahan kritis dan konservasi alam

Exploitasi galian tambang dan penyediaan fasilitas pettistrikan yang dapat
menjangkau pedesaan.

Pengembangan sektor kepariwisataan dan industri kecil serta peningkatan
peranan koperasi dan lembaga perkreditan.

Pembangunan prasarana jalan dan jembatan yang menunjang kegiatan
ekonomi dan pembangunan pada umumnya

Pengembangan komoditas dengan pemanfaatan areal budidaya melalui
permasalahan arealn tanaman perkebunan dengan pemilihan komoditi dan
penerapan teknik budidaya yang tepat.

Pengembangan 'tanaman pangan dan hortikultura yang bernilai ekonomi
tinggi disamping secara agronomis sudah dibudidayakan

Pengembangan sumberdaya manusia melalui peningkat:n pendidikan,
pelayanan kesehatan, keagamaan, pemukiman dan perumahan rakyat serta
pengembangan tenaga kerja

Pengembangan sektor peternakan dan perikanan melalui penyediaan yang

bermutu.
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¢. Kawasan Timur

1).

2).

3).

4).

5).

6).

7).

d. Kawasan Selatan

1).

2).

3).

4).

Pengembangan sektor perkebunan khususnya kopi, cengkeh, vanili, lada,
kelapa, coklat dan tanaman hortikultura

Pengembangan komoditas ternak seperti kerbau, babi, ayam dan itik
Pengembangan kepariwisataan (khususnya butan wisata) dan industri yang
menunjang kepariwisataan antara lain industri kecil

Peningkatan prasarana dasar berupa jalan dan jembatan terutama ke obyek
wisata dan sentral-sentral ekonomi

Pengembangan sumberdaya manusia melalui peningkatan pendidikan dan
pelayanan kesehatan serta pembinaan pengembangan keagamaan.
Penangguléngan lahan kritis dan pemanfaatan lahan terlantar

Perluasan jaringan listrik dan telepon.

Pengembangan sektor pertanian meliputi sub sektor perkebunan yaitu
tanaman cengkeh, kopi .kemiri dan kapok

Pengembangan pertanian tanaman pangan seperti tanaman padi, ubi,
kentang, bawang putih dan tanaman holtikultura serta buah-buahan
Peningkatan prasarana perhubungan jalan dan jembatan ke sentral-sentral
produksi pertanian

Pengembangan sektor kepariwisataan dan industri yang menunjang

pengembangan kepariwisataan.




5).

6).

7).

8).

Pengembangan sektor peternakan seperti kerbau, babi, ayam, kambing dan
itik.

Peningkatan sumber daya manusia melalui peningkatan pendidikan dan
pelayanan kesehatan serta pembinaan dan pengembangan keagamaan
Penanggulangan lahan kntis

Perluasan jaringan irigosi

. Kawasan Barat

).

2).

3).

4).

6).

7).

Peningkatan prasarana dasar berupa peningkatan/pembukaan jalan kelokasi
yang memiliki potensi ekonomi

Pengembangan sektor perkebunan khususnya tanaman kopi dan tanaman
perkebunan lainnya (kemir, kelapa,dan coklat) yang tumbuh dengan baik
dan mempunyai nilal ekonomi tinggi

Pemanfaatan sumber mineral berupa tumbuhan galian dan pemanfaatan
sumber daya air untuk pembangkit listrik (PLTA Matea)

Pengembangan obyek wisata serta industri yang menunjang kepariwisataan
serta hotel, wisma dan penginapan sertaindustri kerajinan.

Pengembangan populasi ternak seperti kerbau, sapi, babi, kambing, itik dan
ayam

Penanggulangan lahan kritis dalam kawasan hutan maupun di luar kawasan
hutan

Peningkatan sumberdaya manusia melalui peningkatan perluasan pendidikan
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dan pelayanan keschatan, serta peningkatan pembinaan dan pengembangan
keagamaan
8). Peningkatan peranan lembaga perbankan/lembaga keuangan lainnya dalam
rangkat membantu permodalan masyarakat
9). Memberi kemudahan bagi para insvertor untuk menanamkan modalnya di
bidang perkebunan dan kepariwisataan
Program pengembangan melalui pendekatan kawasan pembangunan
diharapkan lebih dapat menyentuh kebutuban dasar masyarakat dalam rangka
meningkatkan kesejahteraannya serta menyerasikan pembangunan dengan

lingkungan.

B. Karakteristik Fisik

Gambaran umum daerah studi, dalam hal ini Sub Daerah Aliran Sungai
Sa’dan Hulu, dimaksudkan untuk mengetabui karakteristik wilayah dari segi fisik
dan sosial ekonomi serta keberadaannya dalam lingkup kebijaksanaan pembangunan
Kabupaten Tana Toraja sehiﬁgga dapat diketahui permasalahan dan potensi yang

dimiliki sub Daerah Aliran Sungai Sa’dan Hulu tersebut.

1. Letak dan Luas
Wilayah sub daerah aliran sungai (DAS) Sa’dan hulu merupakan

bagian dari DAS Sa'dan, Salah satu dari 3 DAS prioritas di Propinsi

Sulawesi Selatan sebagaimana tercantum dalam surat keputusan bersama
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Menteri Dalam Negeri, Menteri Kehutanan dan Menteri Pekerjaan Umum
No. 19 thn 1984, No. 059/Kpts-11/1985 dan No. 124/Kpts/1984.
Sub Daerah Aliran Sungai Sa’dan Hulu terletak di Kecamatan Sa’'dan
Balusu Kabupaten Tana Toraja, dengan batas wilayah sebagai berikut :
| - Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Luwu.
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kec. Tondon Nanggala.
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kec. Sesean dan

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kec. Rinding Allo.
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Secara geografis wilayah sub DAS Sa'dan hulu terletak antara 119°,50° - 120°,
10" Bujur Timur dan berada pada Lintang 2°50, 3°10° Lintang Selatan serta berada
pada ketinggian 750m dari permukaan laut, dan secara keseluruhan meliputi 6

desa/kelurahan dengan luas 11.550 Ha seperti terperinci pada tabel I11.01

Tabel I11. 01

Luas Wilayah Sub DAS Sa’dan
Hulu Pada Wilayah Kecamatan Sa’dan Balusu

Tahun 2000
De s a/ Luas (Ha) % Terhadap luas
No.
Kelurahan Wilayah DAS Wilayah DAS
Sa’dan Sa’dan
Hutu Hulu
1. Ballopasange’ 2.200 492 4.26 19,06
2. Sa’dan Ulusahu 1.900 425 3.68 16,46
3. Sa'dan Malimbong 2.000 447 3.87 17.32
4, Sa’dan Matallo 1.650 368 319 14.26
5. Balusu - 1.800 402 348 15,58
6. Palangi’ 2.000 447 3.87 17,32
Jumlah 11.550 2.581 2235 100,00

Sumber : Sub BRELKT Sa'dan, Tahun 2000
Dengan memperhatikan data pada tabel tersebut terlihat bahwa daerah yang
paling luas wilayahnya dalam Sub DAS Sa’dan hulu adalah Desa Ballopasange’

seluas 492 Ha (19,06 %) kemudian Desa Sa’dan Malimbong dan Desa Palangi’

masing-masing 447 Ha (17,32%, Desa Sa’dan Ulusalu 425 Ha (16,46%), Desa
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Balusu 402 Ha (15,58 %) dan yang paling kecil wilayahnya adalah Desa Sa’dan
Matallo yang hanya 368 Ha (14,26 %).

2. Topografi
Kondisi topografi Sub DAS Sa’dan Hulu pada umumnya bervariasi mulai
dari datar, landai, agak curam, dan curam. Untuk mengetahui keadaan topografi

tersebut secara konkrit dapat dilihat pada tabel III, 02 dan gambar 03.

Tabel HI1.02

Kondisi Topografi dan Bentuk Lapangan
Sub DAS Sa’dan Hulu tahun 2000

No. Kelas Lereng (%) Bentuk Lapangan Luas (HA) 9
1. g - 15 Datar 1.760 17,06
2. 15 - 25 Bergelombang 3.839 38,50
3. 25 - 45 Berbukit 3.279 17,03
4. > | 45 . | Terjal 2.732 27.41
Jumlah 11.550 100.00

umber : Sub BRILKT Sadan
Berdasarkan angka-angka yang terlihat padé tabel di atas menunjukkan
bahwa area paling luas bentuk topografinya adalah bentuk topografi landai yaitu:
3.839 Ha (38,50%). Kondisi ini menunjukkan bahwa pada Sub DAS Sa’dan Hulu

memiliki luas lahan relatif besar yang memungkinkan sebagai area pengembangan/

terbangun.
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Pada kondisi bentuk topografi curam atau kemiringan lereng 0-15%
merupakan luas area yang terkecil dari keseluruhan bentuk topografi pada Sub DAS
Sa’dan Hulu, dengan tuas 1.700 Ha (17,06%).

Sedangkan kondisi bentuk topografi curam atau kemiringan lereng >45%
dengan luas area 2732 Ha (27,41%), umumnya merupakan Kawasan hutan lebat

dan berada di desa Ballopasange’, Sa’dan Ulusalu dan Balusu.

3. Penggunaan Lahan
Penggunaan lahan di wilayah Sub DAS Sa’dan Hulu, terdiri dari tegalan,
kebun campuran, alang-alang, sawah tadah hujan, semak belukar, perkampungan,

hutan dan lahan terbuka. Untuk lebih jelasnya lihat tabel I11.03 dan gambar 04.

34




uepes [MTYd gns 12qung

00°001 A% 1! 1021 9¢°LT $0'8 9501 €9'cL L0'81 %
0ss°11 9117 L8 S00°T 0€6 077’1 S08'1 L80°7 yejwanf
000'C y $9 0sL 181 0s 012 444 Jauered | 9
008’1 001 | ¥4 L9T eve 0s1 Sl v0t nsnjeg @ €
O[[eIe N
0591 9t L8L (454 691 0s1 96¢ 474 uepeS | ¢
Suoquuep
000°C 11194 [4 44 9t 68! 0S1 6€£€ 0te uepeS| ¢
npesnjn
006'1 0s Ll 0LZ 8 00S $6¢ 89¢ uepres | ¢
. 23ues
00T°¢ 00’1 00¢ 1741 0L 0Tz 06l 001 -edojeg | 1
UBYINJSay uefng
uByw] JeynReq | uedusieydd | yep® Sugje | ueandwed | veesday, | ueyrInPEPy | ON
sen{ ysqunf | ugjngy yeuwRs | /usunynwag | ysaes -duery ungay / esaq

n[ny uepes sV qns vped ueye] ueeunssuag

€0 ‘111 PYsL



KEC- R

I 1

KAB.LUWUV

KEC. SESEAN

T -t

SUB DAS SA’DAN HULU

“Studi Arahan Pemanfantas Ruang Dacrah Aliran Sungai™

BATAS KABLPATEN

BATAS KECAMATAN

BATAS BESA [ KFLURAIAN

JALAN

SLNGAL

FERAMUKDUAN DAN FEKARANGAN

BLTAN

SAWAI TADAR OUJAN
KEEUN CAMPLRAN
SEMAK KELUKAR
TEGALAN

ALANG-ALANG

cuer [EL.OS

PENGULUNAAN LAHAN

BRLKT Sub DAS Se'd

Fwr 2




Dengan melihat tabel tersebut maka, dari semua penggunaan lahan yang
diminta adalah hutan yaitu, 2.116 Ha (18,32%) dan semua penggunaan lahan yang
ada di Sub DAS Sa’dan Hulu. Sedang yang paling kecil penggunaan lahannya
adalah sawah tada hujan yaitu 930 Ha (8,05%). Ini berarti kebutuhan akan beras
pada Sub DAS Sa'dan Hulu belum terpenuhi Sehingga untuk mencukupi beras
masih di Sublai dari Kabupaten Luwu dan Kabupaten Sidrap.

Jika melihat wilayah-wilayah yang pada umumnya adalah hutan maka Sub
DAS Sa’dan Hulu masih memungkinkan sebagai Sub Sistem perlindungan tata air

daerah bagian hilir dan sekitarnya.

4. Jenis Vegetasi

Vegetasi diartikan sebagai penutupan lahan oleh tanaman ta;hunan atau
tanaman alami. Vegetasi penutup lahan mempunyai pengaruh terhadap erosi dan
aliran air dipermukaan tanah.

Jenis Vegetasi yang terdapat di Sub DAS Sa’dan Hulu adalah hutan bambu,
hutan berdaun lebat, pinus, semak-semak dan ada sebagian persawahan.
Kesemuanya itu pertu terus dipertahankan guna pencegahan pengikisan tanah dan
€erosi. |

Disamping itu dengan adanya tanah kritis akibat perambahan hutan perlu
ditindak lanjuti dengan cara reboisasi dan penghijauan dengan melibatkan

masyarakat.
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5. Jenis Tanah

Jenis tanah yang terdapat di Sub DAS Sa’dan Hulu Podsolik coklat dan
merah, Aluvial dan Mediteran merah kuning. Ketiga jenis tanah int pada umumnya
masam dan banyak mengandung mineral. Untuk lebih lengkapnya, lihat tabel I11.04
di bawah ini.

Tabel H1.04
Jenis Tanah di Sub DAS Sa’dan Hulu

No Jenis Tanah Kedalaman Keterangan
1. | Podsolik Merah | Solum 90 cm. - Terbentuk pada iklim Af dan
Kuning Batas orisonnya Am.
nyata warna - Terbentuk dari bahan induktif
coklat masam, batuan pasir, sendimen

kwarsa dan batu hat.

- Terdapat pada Topografi
bergelombang sampai berbulat.

- Vegetast hutan hujan, hutan
sekunder, padang alang-alang
dan belukar melostoma dan
pakis.

- Mengandung unsur hara N, P,
K, dan Ca.

- Daya tahan air kurang dan
peka terhadap erosi besar.

- Penggunaan untuk persawahan,
perladangan, kebun kopi.
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2. | Aluvial Solum 30-60 ¢cm
Batas orison
nyata kelabu dan
coklat

- Terbentuknya tidak dipengaruhi
iklim.

- Berada pada topografi datar
sampai bergelombang.

- Warna kelabu atau coklat.

- Teksturnya liat atau berpasir
(kandungan pasir kurang dari
50%).

- Kadar bahan organik biasanya
rendah.

- Permeabilitasnya lambat dan
peka terhadap erosi besar.

- Terdapat pada semua tempat,
di dataran, pelembahan, daerah
cekung dan di sepanjang aliran
sungai besar.

- Penggunaan tanah ini untuk
persawahan, perkebunan
tanaman palawija.

3. | Mediteran Solum agak tebal
Merah Kuning (60-90 cm)

Batas orisonaya
jelas, warna
kuning hingga
merah

- Terbentuk pada iklim musim
tipe Ama-awa dari Koppen atau
tipe hujan C, D dan E dan
Schmith dan Feroson.

- Dan bahan induk batu kapur,
batu endapan dan tut volkan.

- Berada pada topografi
berombak hingga berbukit.

- Vegetasi hutan musiman, alang-
alang dan semak.

- Kandungan bahan organik
horison A umnya rendah
(kurang darni 3%).

- Daya menahan air sedang dan
peka terhadap erosi sedang
hingga besar.

- Penggunaannya untuk
persawahan tadah hujan, dan
tegahan.

Sumber: - BPN Tana Toraja
- BPP To' Karau
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6. Kedalaman Efektif Tanah

Kedalam tanah disini adalah tebalnya lapisan tanah dari permukaan tanah
sampai bahan induk atau sampai suatu lapisan tanah dimana perakaran tanaman
dapat menembusnya.

Pada Daerah Aliran Sungai Sa’dan Hulu kedalaman efektif tanah adatah 30-
60cm, 60-30cm dan > 90cm.
Pada umumnya kedalaman efektif tanah 30-60cm umumnya berada pada Desa
Ballopasange’ dan sebahagian kecil berasa pada Desa Sa'dan Ulusalu, Desa Sa’dan
Matalio, Desa Balusu dan Desa Palangi’. Kedalaman 60-90cm pada umumnya
terdapat pada Desa Ballopasange’ pada bagian hulu sungai Sa’dan, Desa Balusu dan
Desa Sa'dan Ulusalu. Sedangkan kedalamn > 90cm tersebut pada setiap Desa di
Kecamatan Sa'dan Balusu.

Untuk lebih jelasnya lihat Gambar 1. 07
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B. Keadaan Sosial Ekonomi

1.

Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk

Jumlah Penduduk Sub DAS Sa’dan Hulu tahun 1996 sebesar 17.244 jiwa dan
pada akhir tahun 2000 sudah mencapai 18.043 jiwa. Perkembangan
penduduk periode tahun 1996 sampai akhir tahun 2000 mengalami

peningkatan 0,89 % pertahun. Untuk lebih lengkapnya lihat tabel I11.05

Tabet 111.05

Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk
Sub DAS Sa’dan Huilu
Tahun 1996 - 2000

No

Jumlah Pendudukjjiwa) Pertum-

Desa / buhan

Kelurahan | 1996 | 1997 | 1998 | 1999 |{ 2000 | Penduduk
(%)

5

6

Ballopasange’ | 2.826 | 2.847 | 2.887 | 2.927 | 2.953 0,86
Sa’dan Ulusalu | 2.570 | 2.609 | 2.644 | 2.674 | 2.698 0,95

Sa'dan 3.371 | 3.411 | 3457 | 3484 | 3518 0.84
Malimbong

Sa'dan Matallo | 3.120 | 3.147 | 3.169 | 3.210 | 3.245 0.77
Balusu 2650 | 2.692 | 2739 | 2.758 | 2.789 0,94

Palangi’ 2699 | 2737 | 2.778 | 2.810 | 2.840 0.9

Total Jumlah Pddk
Sub DAS Sa’dan 17.244 | 17.443 { 17.674 | 17.868 | 18.043 0,89

Hulu

Sumber: BRLKT Sub DAS Sa’dan
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2. Distribusi dan Kepadatan Penduduk

Dan 18,043 jiwa jumlah penduduk Sub DAS Sa’dan Hulu tersebar di 6
Desa/Kelurahan dengan kepadatan 2 jiwa/km’. Kepadatan terbesar berada pada 3
Desa/Kelurahan yaitu Sa’dan Malimbong, Desa Sa’dan Matallo dan Desa Sa’dan
Balusu masing-masing 3 jiwa/km’, sedangkan Desa yang paling rendah adalah
masing-masing Desa Ballopasange’, Desa Sa’dan Ulusalu dan Desa Palangi’. Untuk

lebih jelasnya tihat tabel IH. 06

Tabel I1L 06

Distribusi dan Kepadatan Penduduk
di Sub DAS Sa’dan Hulu

Tahun 2000

Kepadatan

Jumlah . Luas Wilayah Penduduk

No. | Desa/Kelurahan | p 4 duk (iwa) (Km?) (Jiwa/Km?)
1. | Baliopasange’ 2.953 2.200 1
2. | Sa'dan Ulusalu 2.698 1.900 1
3. | Sa’dan Malimbong | . 3518 2.000 2
4. | Sa’dan Matallo 3.245 1.650 2
5. | Balusu 2.789 1.800 2
6. 1 Palangl’ 2.789 2.000 1
Jumlah 18.043 11.550 2

umber: BRLKT, Sub DAS Sa'dan
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3. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian
Mata pencaharian penduduk pada sub DAS Sa'dan Hulu meliputi:
Petani(88,2%), Pedagang (0,8%), Buruh (1,2%), Pengrajin/Industri (3,2%), dan

Pegawai (6,6%) seperti yang terlihat pada tabel II1.07 berikut:

Tabel 111.07

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian
Pada Sub DAS Sa'dan Hulu

Tahun 2000
Mata Pencaharian Penduduk
No Desa / Jum-
Kelurahan | pets. | peda- | Buruh | Pengrajin/ | Pega- | 13h
ai | gang Industri | wai | 0Wa)
1 | Ballopasange’ 1.035 15 17 14 21 1.102
2 | Sa’dan Ulusalu 512 - 18 20 40 580
3 [Sa'dan
Malimbong 672 11 - 45 82 810
4
Sa'dan Matallo 745 3 4 30 87 869
5
Balusu 225 e 6 15 28 274
6
Palangi’ 672 4 8 28 29 741
Jumlah (jiwa) 3.861 33 53 142 287 4.376
Persen (%) 88,2 0,8 1,2 3,2 6,6 100
Sumber: BRLKT Sub DAS Sa'dan
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4. Jumiah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Dari data menunjukkan bahwa tingkat Pendidikan yang tertinggi pada Sub
DAS Sa'dan Hulu adatah belum sekolah/Tidak tammat sekolah yaitu 3,063 jiwa
(39,5%), SD 2.534 jiwa (32,7%), SLTP 1.297 jiwa (16,8%), SLTA 730 jiwa (9,4%)
kemudian Sarjana Muda 49 jiwa (0,6%) dan Sarjana sebanya 77 jiwa (1,0%).

Dengan demikian tingkat pendidikan pada Sub DAS Sa’dan Hulu belum
memadal, oleh karena itu pemahaman terhadap pemeliharaan lingkungan masih
rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel III. 08

Tabel [l 08

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
pada Sub DAS Sa’dan Hulu

Tahun 2000
Ne Desa / B.Sekolah/ | SD | SLTP | SLTA | Sar- | Sar- | Jum-
Kelelurahan Tidak jana jana lah
Tammat Muda (jiwa)
1 i Ballopasange 850 120 95 65 - 3 1.133
2 | Sa'dan - 997 207 175 100 - 5 1.484
Ulusalu _
120 250 178 160 29 39 773
3 [Sa'dan
Malimbong
: 286 1.437 | 552 180 10 10 2.479
4 | Sa’dan
Matallo 390 280 162 96 6 10 944
5 | Balusu 420 240 132 125 4 10 934
6 | Palangi’
Jumlah (jiwa) 3.063 2,534 | 1.297 730 49 77 7.750
Persen (%) 39.5 32,7 16.8 9.4 0.6 1,0 100

umber: BRLK'T Sub DAS Sa'dan
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5. Ukuran Keluarga dan Tingkat Pendapatan Penduduk

Dari data yang diperoleh terlihat babwa 4.100 KK di Sub DAS Hulu dengan
jumlah penduduk 18.043 jiwa.
Untuk tebih jelasnya lihat tabel HI. 09

Tabel HI. 09

Jumlah Penduduk Berdasarkan Ukuran Keluarga
Pada Sub DAS Sa’dan Hulu

Tahun 2000

No Desa/Kelurahan Jumlah Pepduduk Jumiah Rata-rata

(Jiwa) KK besarnya

Keluarga
1 | Ballopasange’ 2953 379 5
2 | Sa’dan Ulusalu 2.698 649 4
3 | Sa'dan Malimbong 3518 854 4
4 | Sa’dan Matallo 3.245 . 805 4
5 | Balusu 2.789 589 5
6 | Palangi’ 2.840 605 5
Jumltah 18.043 4.100 4

Sumber: BRLKT Sub DAS Sa'dan Hulu

51



Bab IV

Analisa Sub DAS Sa’dan Hulu



BAB IV

ANALISA SUB DAS SA’DAN HULU

A. Analisa Perilaku Penghuni Sub DAS Sa’dan Hulu

1.

Potensi Penduduk

Pembahasan Potensi Penduduk ini mencakup atau hanya berfokus
pada Profeksi penduduk 10 tahun kedepan dari tahun 2000 sampai tahun
2010 dan Pertumbuhan penduduk 10 tahun (2000-2005 dan sampai tahun
2010). Ketiga faktor tersebut akan dibahas lebih lanjut pada bagian berikut.
a. Proyeksi penduduk 10 tahun

Jumlah penduduk di wilayah studi setiap tahunnya mengalami
peningkatan, dari data penduduk lima tahun terakhir (1996-2000) terlihat
bahwa pertumbuban penduduk rata-rata 0,89% per tahunnya.

Berdasarkan persentase penduduk yang ada, maka pada wilayah Sub
DAS Sa’dan hullu bila jumlah penduduk diproyeksikan dari tahun 2000
sampai 2010 (10 tahun kedepan) pada setiap Desa dengan menggunakan
metode kuantitatif Bunga berganda adalah sebagai bernikut :

Pt = PO (1 + )"

dimana Pt = Penduduk tahun n
Po = Penduduk tahun dasar
r = tingkat pertambahan penduduk
n = Kurun waktu
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Dengan menggunakan rumus tersebut, diperoleh jumlah sebagai
berikut: Desa Ballopasange’ sebanyak 3.225 jiwa, Desa Sa’dan Ulusalu
sebanyak 2.933 jiwa, Desa Sa’dan Malimbong sebanyak 3.831 jiwa, Desa
Sa’dan Matallo sebanyak 3.510 jiwa, Desa Balusu sebanyak 3.070 jiwa dan
Desa palangi’ sebanyak 3.144 jiwa. Jadi jumlah keseluruhan penduduk dan
keenam Desa tersebut pada 10 tahun ke depan adalah 19.753 jiwa.

Penjelasan lebih lanjut proyeksi jumlah penduduk tersebut dapat
dilihat pada tabel V.01 dan perhitungan proyeksi penduduk dari tahun
2000 - 2010 ke depan dapat dilibat pada lampiran 1.

Tabel IV. 61

Pertumbuban Jumlah Penduduk Sub DAS Sa’dan Hulu
Tahun 2000 - 2610

Jumlah Penduduk (Jiwa) Pertum-buhan
No. | Desa / Kelurahan Pada Th. Penduduk (%)
2000 2005 2010

1 | Ballopasange’ | . 2953 3.086 3.225 2,82
2 | Sa’dan Ulusalu 2.698 2.832 2.973 3,09
3 | Sa’dun Malimbong 3.518 3.671 3.831 2,72
4 | Sa’dan Matallo 3.245 3.375 3.510 2,51
5 | Balusu 2.789 2.926 3.070 3,06
6 | Palangy 2.789 2.988 3144 3,75
Jumlah 18.043 18.878 19.753 2,389

umber: Hasil Anahlsis, tahun 2000
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Dan hasil analisis pada tabet IV. 01 dapat dilihat bahwa pertumbuhan
jumlah penduduk pada Sub DAS Sa’dan Hulu dari 2000-2010 cukup tinggi sebesar
rata-rata 2,899

Persentase pertumbuhan yang cukup tinggi berada pada Desa Palangi
(3,75%) dan Desa Sa’dan Malimbong dan yang paling kecil pertumbuhan jumlah
penduduknya adalah Desa Sa’dan Matallo. Pertumbuban penduduk yang cukup
tinggi dapat mempengaruhi pemanfaatan lahan dan mempengaruhi pula pada
kemerosotan mutu lingkungan hidup.

b. Rasio Jenis Kelamin (Sex Ratio)

Sex Ratio merupakan perbandingan banyaknya jumlah penduduk laki-laki
dengan banyaknya jumlah penduduk perempuan pada suatu daerah dan waktu
tertentu. Biasanya dinyatakan dalam banyaknya jumiah penduduk Iaki-laki per 100

banyaknya jumlah penduduk perempuan atau :

S R Jumlah Penduduk Perempuan

Penilaian Sex Ratio (Studi Tipologi Kabupaten, 1992, 73-74)
> 100 = Jumlah laki-laki lebih banyak dan perempuan

=100 = Jumlah laki-laki sama dengan jumlah

perempuan.

|
Jumlah Penduduk Laki -laki < 100
< 100 - Jumlah perempuan lebih banyak dari jumlah

laki-laki.

54

O



Analisa ratio jenis kelamin pada Sub daerah aliran sungai Sa’dan hulu dapat

dilihat pada tabel berikut

Tabel V. 02

Rasio Jenis Kelamin Pada
Sub DAS Sa’dan Hulu Tahun 2000

Jumlah Penduduk Jumlah total

No. P L Penduduk Sex Ratio Penilaian
1. 1.666 1.287 2.953 77 P>L
2. 1.333 1.365 2.698 102 L>P
3. 1.758 1.760 3518 100 L=P
4. 1.604 1.641 3.245 102 L>P
5. 1.336 1.453 2.789 108 L>P
6. 1.457 1.383 2.840 94 P>L

Total 9.154 8.889 18043 97 P>L

Sumber: Hasil Analisis

Di bawah ini perhitungan Sex Ratio tiap-tiap Desa pada Sub DAS Sa’dan
Hulu, sebagai berikut :

1. Desa Ballopasange’

1. 287

Sex Ratio 1666

x 100 = 77 (P>L)

2. Desa Sa’dan Ulusahu

. 1.365 _
Sex Ratio T35 X 100 = 102 (L >P)
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3. Desa Sa’dan Malimbong

Sex Ratio

x 100 - 100 (L-P)

4. Desa Sa'dan Matallo

. 1.641 _
Sex Ratio - 1660 X 100 = 102 (L >P)
5. Desa Balusu
. 1. 453
Sex Ratio 336 © 100 = 1068 (L >P)
6. Desa Palangi’
. 1.383 |
Sex Ratio = T a7 X 160 ?4 (P >L)

x 100 - 97 (P>L)

2. Penyebaran Permukiman

Dalam rangka pengembangan DAS Sa'dan Hulu, utamanya untuk penataan
permukiman penduduk perlu diteliti bagaimana pola penyebaran permukiman
sebagai tempat kediaman penduduk. Disamping itu pola penyebaran permukiman
penduduk akan berpengaruh besar terhadap pola pemanfaatan ruang terutama yang

relatif berdekatan dengan kawasan non budidaya (Kawasan lindung).

56




- \!t LN
T e

o4

Y

220

0,31

Y

! .
| .
]

1 [Mxec. RiNDNGALLO! \F

- .

89

C 0,45

i

'KAB.LUWU

]
| .

+
4
.

Ds Soden viey 5

'
L}
1
.-

1 P &
;(‘J S

a
.I z g
4

Ll

G- Su'den QlimBbpng

165

0.7

KEC. SESEAN

R "——-_'—-;-i"-a'?.‘:a"" S

190

0.43

76

LES

1.53

5

SUB DAS SA’DAN HULU

~Studi Arshan Pemanfaatan Ruang Daerah Aliran Sungsi™

BATAN KANLTATER

BATAS KECAMATAN

IUNIEREL PR R R EMAN

EATAN DESA 1 KELURANAN

/

Pl AN WHLAY aH

Jadan

INLAL

—tep T N WU INIDERS PYNYEBARAN

\

PERMUKALLY

\——o P PEMIAIS

IV, 01
ANALISIS O A
PURYEBAR AN 1 KA R IRIAN

[T

RYchunn TA 4580043113

15, kg dpalid Toule MY
¢, Mulhal Wynarsak




Ada 3 pendekatan pola penyebaran permukiman dalam pengembangan Sub

daerah aliran Sungai Sa’dan yaitu :

- Pola Cluster / mengelompok (C)

- Poia Sheet / menyebar secara tidak teratur ()
- Pola Grid / seragam (G)

Dengan cara kuantitatif maka perbandingan antara pola permukiman dapat
dilakukan dengan lebih baik. Pendekatan demikian disebut analisa tetangga terdekat
(nearest - neighbour analvsis). Analisa ini memerlukan data tentang jarak antara satu
permukiman dengan permukiman yang paling dekat yaitu permukiman tetangga
yang terdekat. Sehubungan dengan hal ini tiap permukiman dianggap sebagai
sebuah titik dalam ruang (R. Bintoro dan Surastopo Hadisumarno, 1997, 74).

Dalam menggunakan analisa tetangga terdekat mengikuti prosedur sebagai
berikut :

a. Menyediakan peta topografi dengan skala 1:50.000

b. Mengubah pola'penyebaran permukiman seperti yang terdapat pada peta
topografi menjadi pola penyebaran titik.

¢. Menghubungkan sctiap titik permukiman dengan titik yang lain yang
merupakan tetangga terdekatnya dengan garis lurus.

d. Mengukur jarak terdekat dan setiap jarak antara titik dicatat (lihat tabel IV.

03).

e. Selanjutnya menghitung besar peranan tetangga terdekat (mearest-neighbour

Statistik). T dengan menggunakan formula dengan rumus:
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Dimana :

T = Indeks penjelasan tetangga terdekat.

Ju = Jarak rata-rata yang diukur antar satu titik dengan titi tetangganya
yang terdekat.

Jh = Jarak rata-rata yang diperoleh andaikata

1
2P

semua tittk mempunyai pola random =
P = Kepadatan titik dalam tiap km’ yaitu jumlah
tittk (N) di bagi dengan luas wilayah, dalam Km’ (A) sehingga

menjadi

>z

Untuk memperoleh Ju digunakan cara dengan menjumlahkan semua jarak
tetangga terdekat dan kemudian dibagi dengan jumlah titik yang ada. Parameter
tetangga terdekat T (nearest - reighbour Statistik T), tersebut dapat ditunjukkan pula
dengan rangkaian kesatuan (continium) untuk memperm: dah perbandingan antara
pola titik.

Penilaian pola penyebaran permukiman penduduk didasarkan pada standar
Continum nilai nearest neighbour statistic T sebagai berikut :

a. Apabila nilai nearesr statistic T sama dengan nol (0) atau mendekati (0)

berarti pola penyebaran permukiman termasuk Cluster (C).
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b. Apabila nilai nearest neighbour statistik T sama dengan satu (1) atau
mendekatt satu (1) berarti pola penyebaran permukiman termasuk Sheet
atau menyebar secara tidak teratur (S).

c¢. Apabila nilai nearest neighbour statistik T sama dengan 2,15 atau mendekati

2.15 berarti pola penyebaran permukiman termasuk Grid (G).

Dan hasil analisis dengan mengikuti langkah-langkah tersebut di atas, pada
sub daerah aliran sungai Sa'dan Hulu diperoleh; 464 buah Unit permukiman dengan
jumlah jarak antara titik tetangga terdekatnya (¥ J) 186,855 km, diperoleh nitai
nearest neighbour statistic T sama dengan 1,95 yang berarti pola pernyebaran
permukiman mendekati Sheet atau menyebar secara tidak teratur (S). _

Untuk perhitungan mengenai analisis pola “penyebaran permukiman di

daerah studi, dapat dilihat pada tabel IV. 03
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Tabel IV, 03

Hasil Analisis Pola Penyebaran Permukiman Penduduk
di Sub DAS Sa’dan Hulu dengan metode tetangga
terdekat dan hasil Penilaiannya.

Jumlah Jumlah Luas
No Desa Permuki- Jarak Wilayah T Penitaian
man (N) (Km? ) (Ha)
1. | Ballopasange’ 79 20.900 220 0,31 C
2. {S. Ulusalu 65 24.063 190 0,43 C
3. | S. Malimbong 89 30,031 200 0,45 C
4. | S. Matallo 80 43,500 165 0,75 S
5. | Balusu 75 38,420 185 1,53 S
6 | Palangi 76 29,941 200 3,08 G
Daerah Studi 464 186.855 1,140 1,95 S
umber: Hasil Analisis |
Keterangan: C = Cluster
S = Sheet
G = Gnd

T = Nilai Indeks Penyebaran
(nearest neighbour statistic)
Untuk mengetahui perhitungan pola penyebaran permukiman pada tiap desa

pada daerah studi, lihat Lampiran 2.
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3. Mata Pencaharian
a. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (Labor Force Participation) atau
biasa di singkat TPAK menyatakan perbandingan jumlah angkatan kerja

dengan jumlah penduduk usia kerja (di Indonesia 10 tahun ke atas).

) Jumiah Angkatan Kerja
THAK: Jumlah Penduduk Usia Kena 00

Penilaian (Studi Tipologi Kabupaten, 1992):

TPAK Tinggi = > 70
TPAK Sedang = 50 - 69
TPAK Rendah = < 50

Angkatan Kerja adalah Penduduk yang berumur 10 tahun ke atas yang secara aktif
melakukan kegiatan ekonomi.

Angkatan Kerja terdiri dari penduduk yang bekerja, penduduk yang mempunyai
pekerjaan tetap, tetapi sementara tidak bekerja dan mencari pekerjaan secara aktif.

Pada Daerah Aliran Sungai Sa’dan analisis TPAK diuraikan pada tabel berikut:
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Tabel FV. 04

Analisis Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
pada Sub Daerah Aliran Sungai Sa’dan Hulu

Tahun 2000
Desa/ Jumlah jumlah _
No. Kelurahan Angkatan Penduduk TPAK % Penilaian
Kerja Usia Kerja

1. i Ballopasange’ 1.102 2.410 46 Rendah

2. { S. Ulusaiu 580 1.876 31 Rendah

3. | S. Malimbong 810 2.575 3t Rendah

4. | S. Matallo 869 2.297 38 Rendah

5. | Balusu 274 1.989 14 Rendah

6. | Palangi’ 741 1.990 37 Rendah

Jumlah 4376 13.137 33 Rendah
Perhitungan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) tiap desa sebagai

berikut :

- Desa Sa'dan Ballopasange’ :

TPAK - L1192 400 . 46% (Rendah)

- Desa Sa'dan Ulusalu -

_ 580 _
TPAK = 1876 * 100 = 31% (Rendah)

- Desa Sa’dan Malimbong :

_ 810 ]
TPAK = »=— x 100 - 38% (Rendah)
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- Desa Sa'dan Matallo:

. 360 .
IPAK 7557 X 100 38% (Rendah)
- Desa Balusu :
TPAK - 1% _ % 100 - 14% (Rendah)
1. 989
-Desa Palangi” :
TPAK - - _ x 100 37% (Rendah)
1.990

Dan Periindungan Jumlah total TPAK adalah

1. 376 =

b. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Dan data vang diperoleh terlihat bahwa mata perncaharian penduduk Sub
DAS Sa’dan Hulu meliputi : Petani, Pedagang, Buruh, kemudian Pengrajin/Industri
dan Pegawai/ABRI.

Untuk lebih jelasnya Jumlah penduduk menurut mata pencaharian dapat

dilihat pada tabel IV. 05
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Dari tabel tersebut di atas terlihat bahwa pada Sub DAS Sa’dan Hulu jumlah
penduduk dengan mata pencaharian persentase terbesar adalah Petani (0,86%)
Pegawai/TNI-POLRI (0,06%) Pegrajin/Industri (0,3%) Buruh (0,01%) dan

Pedagang (0,00%).

4. Interaksi Perilaku Manusia dan Sungai pada Sub DAS Sa’dan Hulu.
Dampak yang diakibatkan oleh perilaku manusia pada Sub DAS Sa’dan Hulu

dapat dilihat pada tabel berikut:

No. Perilaku Manusia Dampak

1. | Tempat MCK - Mengakibatkan terjadinya

pencemaran air sungai

2. | Tempat memandikan temak. | - Terjadinya pencemaran

sehingga kualitas air menurun.

3. | Tempat pembuangan - Terjadinya pencemaran sehingga
sampah. ' kualitas air menurun

4. Pengerdukan tambang - Dapat merusak sumber mata air
golongan C (pasirdan batu) dibawah permukaan sungai.

- Terjadinya pengikisan tanah pada

pinggiran sungai
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5. | Pembukaan lahan-lahan - Mengakdibatkan terdjadinya
pertanian isekitar DAS pengikisan tanah di Sub DAS Hulu
dengan cara perambahan sehingga erosi dan menyebabkan
hutan pada Sub DAS Hulu. terjadinya longsor.

- Terjadinya aliran air besar

(longsor).

- Pemanfaatan lahan oleh petani di
6. daerah hulu dapat mempengaruhi

kehidupan petani lainnya yang

hidup di daerah hilir.

umber: Hasil Snshdid 2001
£,

FARL R S

Suatu tindakan perilaku manusia pada suatu DAS Akan memberikan

dampak pada lingkungan disekitarnya.

B. Analisa Potensi dan Fungsi Lahan
1. Pertanian
Sektor pertanian di Sub DAS Sa’dan Hulu meliputi padi dan
perkebunan. Luas tanaman padi adalah 4.897 Ha dengan rata-rata produksi
1.064 ton renggang waktu tahun 1996-2000. Ini berarti denga produksi sekian
tidak mampu untuk memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat sehingga
pengadaan beras di Sub Daerah Aliran Sungai Sa’dan Hulu harus

didatangkan dan daerah Luwu dan Sidrap. Dalam hal ini produksi beras di
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Sub DAS Sa’dan Hulu mengatami Devisit.

Untuk menutupi kekurangan tersebut maka periode tahun 2000 dan
seterusnya diperlukan peningkatan areal tanaman pangan dan produksi padi
secara maksimal. Dengan kata lain petani dalam berusaha tani dilakukan
secara polipalen yang berarti, kebutuhan materi bimbingan berdasarkan Sub
sektor perlu dipersiapkan secara matang dengan mengintensifkan
pelatihan/peningkatan kemampuan para petani.

Sementara itu produksi perkebunan mengalami surplus sehingga
produksi tersebut di bawah ke luar daerah, utamanya Palopo dan Makassar.
Hal ini terjadi karena Palopo merupakan salah satu daerah distribusi bagi
produksi pertanian untuk selanjutnya dikirim ke daerah lain. Sedangkan
Makassar sebagai daerah distribusi produksi ‘perkebunan (kopi) kemudian
diekspor. Hasil perkebunan yang mengalami Surplus itu adalah kopi dan
cacao. Tapi yang paling dominan adalah kopi dengan produksi 180.000 ton
pertahun dengan luas 590 Ha, sementara cacao hanya 56 ton per tahun
dengan tuas tahan 120 .Ha.

Melihat kesemuanya itu maka lahan untuk pertanian pada Sub
Daerah Aliran Sungai Sa’dan Hulu sebahagian besar berada pada daerah
DAS sehingga bisa berfungsi sebagai penutupan lahan (vegetasi) sehingga
dapat mencegah terjadinya erosi dan memperlambat aliran air dipermukaan

tanah serta mencegah pengikisan tanah sehingga perlu dipertahankan.
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2. Pariwisata

Wilayah Kecamatan Sa’dan Balusu khususnya Sub Daerah Aliran
Sungai Sa’dan Hulu merupakan salah satu daerah tujuan wisata di
Kabupaten Tana Toraja. Untuk itu dalam pengembangannya periu dikelolah
secara optimal, sehingga pada akhirnya dapat memberikan income yang
besar dan membawa dampak positif dalam pembangunan ekonomi
masyarakat baik dari segi penyediaan tenaga kerja maupun pemasaran hasil-
hasil industri kerajinan masyarakat.

Salah satu obyek wisata yang perlu dikembangkan adalah kegiatan
olah raga air Arang Jeram di DAS Sa’dan Hulu, yang cukup menantang bagi
pencinta olah raga air tersebut. Dimana keadaan sungai yang cukup deras
penuh nngtangan dan kelokan-kelokan sungai.membela hutan.

Selain itu ditunjang pula oleh panorama alam dengan bentaran alam
yang indah disepanjang DAS, sehingga merupakan daya tarik wisatawan.

Beberapa obyek wisata yang juga menarik adalah pesta kematian
(rambu Solo’) yang ditakukan pada waktu tertentu, pertenunan tradisional,
kuburan kuno dalam kayu dekoratif, dan tidk ketinggalan bangunan
tradisional Toraja (Tongkonan) dengan cin khasnya.

Hal ini perlu mendapatkan perhatian untuk dibenahi baik menyangkut
sarana dan prasarana yang memadai sehingga dalam berwisata pengunjung

Imerasa nyaman.
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C. Analisa Kebutuhan Ruang (2010)
1. Perkiraan Kapling Perumahan
Perhitungan lahan untuk kebutuhan perumahan di Sub DAS Da’dan
“Hulu pada akhir rencana tahun 2010, digunakan asumsi dan standar sebagai
beﬁkut:
- 1 (satu) keluarga terdiri dari 5 orang
- 1 keluarga menempati 1 unit rumah
- Luas kapling digunakan 3 tipe kapling dengan perbandingan
Tipe A = > 600 m2
Tipe B = 300 m2
Tipe C = 150 m2
Dari asumsi tersebut, maka perhitungan kebutuhan kapling perumahan pada

Sub DAS Sa’dan Hulu dapat dilihat pada tabel I'V.07 berikut:
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Perkiraan Kebutuhan Fasilitas Sosial

Pada dasarnya fasilitas sosial merupakan kebutuhan primer kedua
setelah perumahan, juga merupakan fungsi penunjang bagi kebutuhan
penduduk. Perhitungan kebutuhan fasilitas sosial sangat tergantung dari
jumlah penduduk yang akan dilayani dalam swatu daerah. Untuk itu
diperlukan minimalitas keberadaannya sesuai dengan ketentuan-ketentuan
yang telah ditetapkan.

Pada Sub Daerah Aliran Sungai (DAS) Sa'dan Hulu, standar
kebutuhan fasilitas yang digunakan adalah berdasarkan standar yang
ditetapkan oleh Dirjen Cipta Karya Departeman Pekerjaan Umum, dan
untuk mengetahui berapa banyak suatu fasilitas yang dibutuhkan pada Sub
Daerah Atiran Sungai (DAS) Sa’dan Hulu hingga akhir tahun perencanaan,

maka dapat dilihat pada tabel 1V.08 bernkut:

72




wap] .
eder yejo 0000y | 000°0C [4 0001 V1S ‘P
‘de| uep uewe; ueduap
ueyyodworayiq 000°0C | 00001 4 000°CI dLIS B,
wapj 0001 00s'y 00¢'1 £ 0009 as q
edrenjay yodwoyay
yeduay-yeduay 11 00s 000¥e | 00T°1 |- OC 000°1 AL e
ueyipipusa T
00¢ 00¢ [ Is{|0d/s0d fojued] 2
vSI(/URyRIN[IY IBSNJ 000°€ 00S 9 000°0¢ pSa(J/uRYRINDY JOJURY] ‘q
ueRWEOIY Jesng 000°L 000'1 I uejRwWeIdY Y ‘®
W) ueueAR[ad
UEp UeyeIOLIAWA T
(Zu) (BmIf)
uejedeouad | ueye] (zur) Sunynpuay
ISeY 0] snipey sen| usye[ | ynun | ynpnpoag sejlisey sjuaf ON
[€10L sen| WA

(emif €561 Anpnpuad yepun()
07107 unye], ninyg uep.es SYQ qns
[BISOS Sejl[ISe,)] uvnINgyy uUeeIPJId

80°Al PAEL

73




056'681 9¢7 [BI0L,

0006 0006 I 000°0¢ ureutraq jedwa &

00001 | 0OST'1 8 00§ weuraq jedwa], | q

0sL0T 0S¢ £8 0S¢ ureurdq jedway, | e
. vdey el / SeandY | 9

1eseq
uLlRWeIdY Jesng 000°ST | 00051 | 1 000'82 / ueefueioqiog teseq | °p N

0or's 008°[ £ 0009 ueeyesniad B

0000 | 000°1 0t 0001 LSS (ML q

weunynuad jesad 1 00s 006L | 001 | 6L 052 sony/Bunep | e
ueduedepiag G
00+ ¢ 00t 8 0057 ela1a0) / uwjepeqUag b4

re3sun

yedwa) uedusp njesiag ¥ 000°S 19150 Ramea jeduiag 3

wrap 0051 00L 05t [4 000°01 ynody P

wep] 000'¢ 00Ce 0091 [4 00001 uresiag 'S4 + VIMH 2

wapy 005°1 00s 005 £ 0009 mu=quiag sewsaysng q

vdienyoy ueunySuy

yesual-yesuadg | 00$'1 001 | 00€ L 000°€ uejeqoduad rereg | e

uRIRgasay '€




N
o

'l[_).j’)\rahﬂn Pemanfaatan Lahan
Arahan pemanfaatan lahan dikaitkan dengan pengembangan fisik sebagai

upaya pengembangan Sub Daerah Aliran Sungai (DAS) Sa’dan Hulu dengan arahan
pemanfaatan lahan adalah di harapkan menuju pembangunan yang berwawasan
lingkungan hidup dan bekelanjutan.
Dengan demikian pemanfaatan lahan pada setiap unit lahan di daerah studi akan
sesuai dengan fungsi dan peruntukannya.
Untuk mewujudkan pemanfaatan lahan tersebut, maka pembahasan akan meliputi
empat (4) hal pokok utama yaitu:
a. Pembagian Unit Analisis
b. Analisis Kemampuan Lahan

C. Analisis Kesesuaian Lahan

d. Penentuan Arahan Pemanfaatan Lahan

Ad a. Pembagian Unit Analisis

Pembagian init Analisis dimaksudkan wuntuk memudahkan
mengindetifikasikan daerah Suti dalam hubungannya dengan pengamatan
karakteristik fisik melalui pembangian U;lit-unit yang lebih kecil.

Pembagian daerah Studi dalam bentuk unit-unit yang lebih kecil dilakukan
dengan cara Superimpose atau Sieve map analysis, yang telah dikenal sebagai salah
satu pendekatan perencanaan fisik klasik (Kee ble,1952) yang kemudian

dikembangkan penerapannya dalam analisis superisupose (tampang tindih) tersenut
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(Djoko Sujorto, 1985,1987).

Dari aspek fisik yang menjadi kriteria dalam fisik dalam analisis Kemampuan lahan
setiap kegiatan yang akan dialokasikan pada setiap unit lahan meliputi, kawasa
hutan, kawasan pemukiman,kawasan pertanian dan kawasan perkebunan.

Dengan cara tumpang tindih (supesimposee) tersebut, diperoleh unit tahan
masing-masing kawasan. Jumlah unit laban setiap kawasan dapat dilihat pada
pembahasan selanjutnya
Ad b. Analisis Kemampuan Lahan.

Kemampuan lahan adalah kemampuan svatu lahan untuk mendukung
kegiatan yang akan dilakukan diatasnya. Oleh karena itu analisa kemampuan lahan
dimaksudkan untuk menilai Kemampuan lahan dalam kaitannya dengan pengisian
berbagai kegiatan yang sesuai untuk dikembangkan pa.da suatu lahan berdasarkan
kondisi dan sifat fisik lahan, yaitu :

1. Kawasan Hutan

2. Kawasan Permukiman

3. Kawasan Pertanian

4. Kawasan Perkebunan

Ad ad 1. Kiriteria Penentuan Kemampuan Kawasan Lindung (Hutan)
1. Kemiringan Lereng (F1) F
2. Kedalaman Efektif Tanah (F2)

3. Jenis Tanah (F3)
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Untuk menghitung kemampuan lahan bagi kawasan hutan adalah sebagai
berikut:
1). Proses Pertama adalah memberi nilai masing-masing faktor dengan
kriteria sebagai berikut :
a). Kemiringan Lereng (Faktor 1)
- Apabila unit lahan memiliki kemiringan lereng lebth besat dari
45% diben nilai 3
- Apabila unit lahan memiliki kemiringan lereng 25 -45% diberi
nilai 2
- Apabila unit lahan memiliki kemiringan lereng 0-15% diberi
nilai 1
b). Kedalaman Efektif Tanah (Faktor 2)
- Apabila unit lahan terletak pada lokasi dengan kedalaman
efektif tanah 30-60 cm diberi nifai 3
- Apébila unit lahan terletak pada lokasi kedalaman efektif
tanah 60-90 cm diberi nilai 2
- Apabila unit lahan terletak pada lokasi pada efektif tanah
lebih besar dari 90 cm diberi nilai 1
c). Jenis Tanah (Faktor 3)
- Apabila unit lahan memiliki jenis tanah Potsolik merah kuning
diberi nitai 3

- Apabila unit lahan memiliki jenis tanah aluvial diberi nilai 2
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- Apabila unit iahan memiliki jenis tanah mediteran merah
kining diberi nilai |

2). Proses Kedua adalah menilai kemampuan lahan kawasan lindung
(hutan) dengan menjumlahkan nilai pada proses pertama.

3). Proses Ketiga adalah klasifikasi kemampuan lahan kawasan lindung
(butan) berdasarkan penilaian pada proses kedua dan diklasifikasikan
atas tiga klas yaitu: tinggi, sedang, dan rendah dengan perhitungan
sebagai berikut:

- Panjang rentang = 9-3 =2

3
- Interval tinggi =7-9
- Interval sedang =35-6
- Interval rendah =3 -4

Dengan mengikuti secara berurutan proses di atas maka unit lahan
yang memiliki nilai tinggi. sedang dan rendah dapat dilihat pada lampiran 4.
Ad ad 2. Kemampuan Lahan Kawasan Permukiman
Kemampuan iahan untuk kawasan permukiman akan ditinjau dari tiga faktor
yaitu :
1. Faktor kemiringan lereng (FI)
2. Faktor ketersediaan air permukaan (F2)

3. Faktor pengaruh banjir (F3)
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Untuk menghitung kemampuan lahan bagi kawasan permukiman
adalan sebagai berikut
1). Proses Pertama adalah memberi nilai masing-masing faktor dengan
kriteria sebagai berikut:
a). Memberi nilai masing-masing faktor dengan kriteria sebagai
berikut:
- Apabila unit lahan memiliki kemiringan lereng 0-15% diberi
nilai 3.
- Apabila unit lahan memiliki kemiringan lereng 15-255 diberi
nilai 2.
- Apabila unit lahan memiliki kemiringan lereng lebih besar dan
25% diberi nilai 1.
b). Ketersediaan air permukaan
- Apabila pada unit lahan terdapat sungai atau dekat dengan
sungai (0-500 m) diben nilai 3
-~ Apabila unit tahan terletak 500-1000 m dari sungai diberi nilai
2.
- Apabila unit lahan terfetak 1000 m dan sungai diberi nitai 1.
¢). Pengaruh banjir
- Apabila unit lahan terletak pada lokasi dengan pengaruh
banjir kecil diberi nilai 3.

- Apabila unit lahan terletak pada lokasi dengan pengaruh
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banjir sedang diberi nilai 2.
- Apabila upit lahan terletak pada lokasi dengan pengaruh
banjir besat diber nilai 1.
2). Proses Kedua adalah menjumlahkan nilai kemampuan lahan kawasan
permukiman dengan menjumlahkan nilai pada proses pertama.
3). Klasifikasi kemampuan lahan kawasan permukiman dilakukan
berdasarkan penilaian pada proses kedua dan diklasigikasikan atas 3

klas yaitu : tinggi, sedang, dan rendah dengan perhitungan sebagai

berikut:

- Panjang rentang = 9-3 =2
3

- Interva tinggi =7-9

- Interval sedang = 5-6

- Interval rendah = 3 -4

Dengan mengikuti proses secara berurutan seperti di atas maka unit
lahan yang memiliki nilai tinggi, sedang dan rendah dapat dilihat

pada lampiran 5.

Ad ad 3. Kemampuan tahan kawasan pertanian
Kawasan pertanian diperuntukkan bagi tanaman pangan basah dan tanaman

lahan kering dimana perairannya dapat diperoleh secara alami dengan

kriteria sebagai berikut yaitu :




1. Faktor kemiringan lereng (F1)}
2. Faktor kedalaman efektif tanah (F2)
3. Faktor jenis tanah (F3)
4. Faktor kedalaman air tanah (F4)
5. Faktor pengaruh banjir (F5)
Perhitungan kemampuan lahan untuk kawasan pertanian dilakukan dengan
proses sebagai berikut:
1). Proses pertama adalah memben nilai masing-masing faktor dengan
kriteria sebagai berikut:
a). Kemmngan lereng (Faktor 1)
- Apabila unit lahan memiliki kemiringan ledengan 0 - 15%
diberi nilai 3.
- Apabila unit lahan memiliki kemiringan lereng 15 sampai 25
% diberi nilai 2.
- Apabila unit tahan memiliki kemiringan lereng iebih besar dari
25 % diberi nilai 1.
b). Kedalaman efektif tanah (Faktor 2)
- Apabila unit lahan terletak pada lokasi dengan kedalaman
efektif tanah lebih besar dari 90 cm diberi nilai 3.
- Apabila unit lahan terletak pada lokasih dengan kedalaman
efektif tanah 30 - 60 cm diberi nilai 2.

- Apabila unit lahan terletak pada lokasi dengan kedalaman
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efektif tanah kecil dari 30 cm diberi nilai 1.
c). Jenis tanah (Faktor 3)
- Apabila unit lahan memiliki jenis tanah podsolitk merah
kuning diben nilai 3.
- Apabila unit lahan memiliki jenis tanah mediteran merah

kuning diberi nilai 2.

*

- Apabila unit lahan memiliki jenis tanah aluvial diberi nilai I.

d). Kedalaman air tanah (Faktor 4)
- Apabila unit lahan terietak pada lokasi dengan kedalaman air
tanah 2 - 25 meter diben nilai 3.
- Apabila unit lahan terletak pada lokasi dengan kedalaman air
tanah 25 - 50 meter diberi nilai 2. |
- Apabila unit lahan terietak pada lokasi dengan kedalaman air
tanah lebih dari 50 meter diberi nilai 1.
e). Pengaruh banjir (F5)
- Apabila unit lahan terletak pada lokasi dengan pengaruh
banjir kecil diberi nilai 3.
- Apabila unit lahan terletak pada lokasi dengan pengaruh
banjir sedang diben nilai 2.
- Apabila unit lahan terletak pada lokasi dengan pengaruh
banjir besar diben nilar 1.

2).  Proses kedua adalah menilai kemampuan lahan kawasan pertanian
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dengan menjumiahkan nilai pada proses pertama.
3).  Prosesketiga adalah klasifikasi kemampuan lahan kawasan pertanian
berdasarkan penilaian pada proses kedua dan diklasifiksikan atas 3

klas yaitu: tinggi. sedang dan rendah dengan perhitungan sebagai

benkut:

- Panjang rentang = 15-5 =4
3

- Interval tinggi = 11-15

- Interval sedang = 9-12

- Interval rendah = 5-8

Dengan mengikuti proses secara beruruta seperti di atas maka unit
lahan yang memiliki nilai tinggi. sedang dan -rendah dapat dilihat pada

lampiran 6.

Ad ad 4. Kemampuan lahan kawasan perkebunan
Faktor fisik yang menjadi pertimbangan dalam analisis kemampuan lahan
kawasan perkebunan meliputi 4 faktor yaitu:
1. Faktor kemiringan lereng (F1)
2. Faktor kedataman efektif tanah (F2)
3. Faktor jenis tanah (F3)

4. Faktor pengaruh banjir (F4)
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Analisis kemampuan lahan kawasan perkebunan dilakukan dalam 3 proses
yaitu:
1).  Proses pertama adalah memberi nilai masing-masing faktor dan
kriteria sebagai berikut:
a). Kemiringan lereng (Faktor 1)
- Apabila unit lahan memiliki kemiringan lereng 15 - 25% diberi
nilai 3.
- Apabita unit lahan memitiki kemiringan lereng 25 - 45% diberi
nilai 2.
- Apabila unit lahan memiliki kemiringan lereng lebih besar dar
45% dan 0 - 15% diberi milai 1.
b). Kedalaman efektif tanah (Faktor 2) -
- Apabila unit lahan terietak pada lokasi dengan kedalaman
efektif tanah febih besar dan 90 cm diberi nilai 3.
- Apabila unit lahan terletak pada kedalaman efektif tanah 60 -
90 cm dibeﬁ nilai 2.
- Apabila unit lahan terletak pada lokasi dengan kedalaman
efektif tanah lebih kecil dari 60 cm diberi nilai 1.
¢). Jenis tanah (Faktor 3)
- Apabila unit lahan memiliki jenis tanah podsolik merah

kuning diberi nilai 3.
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- Apabila unit lahan memiliki jenis tanah mediteran merah
kuning diberi nilai 2.

- Apabila unit lahan memiliki jenis tanah aluvial diberi nilai 1.

d). Pengaruh banjir (Faktor 4}

- Apabila unit lahan terletak pada lokasi dengan pengaruh
banjir kecit diberi nilai 3.

- Apabila unit lahan terletak pada lokasi dengan pengaruh
banjir sedang diberi nilai 2.

- Apabila unit lahan terletak pada lokasi dengan pengaruh
banjir besar diberi nilai 1.

2).  Proses kedua Menilai kemampuan lahan kawasan perkebunan dengan
menjumtahkan nilai pada proses pertatha.

3). Proses ketiga adalan klasifikasi kemampuan Jahan kawasan
perkebunan dilakukan berdasarkan penilaian pada proses kedua dan
diklasifikasikan dalam 3 klas yaitu : tinggi, sedang dan rendah dengan
perhitungan sebagai berikut:

- Panjang rentang = 12-4 =3

3
- Interval tinggi = 10- 12
- Interval sedang =7-9
- Interval rendah =4-6
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Dengan mengikut proses di atas secara berurutan maka unit lahan
yang memiliki nilai tinggi, sedang dan rendah dapat dilihat pada

lampiran 7.

Ad c. Analisa Kesesuaian Lahan
Analisa kesesuaian lahan berdasarkan pada hasil analisis kemampuan lahan
Kawasan Hutan, Kawasan Permukiman, Kawasan Pertaniar dan Kawasan
Perkebunan. Selanjutnya ditentukan kesesuaian pemanfaatannya, sebagai berikut:
1. Nilai Kemampuan lahan tinggi sangat sesuai dikembangkan untuk kegiatan
wilayah Daerah Aliran Sungai Sa’dan Hulu dengan pengelolaan secara
intensif namun disarankan untuk tetap memperhatikan aspek kelestarian
lingkungan
2. Nilat Kemampuan tahan sedang sesuai dikembangkan untuk kegiatan wilayah
Daerah Aliran Sungai (DAS) Sa’dan Hulu. Dalam pengelolaannya
disarankan untuk memperhatikan faktor-faktor pembatas yang ada pada
setiap kawasan.
3. Niiai kemampuan rendah tidak sesuai dikembangkan untuk kegiatan wilayah
Daerah Aliran Sungai (DAS) Sa’dan Hulu. Lahan ini diusulkan sebagai

kawasan perlindungan Aliran Sungai {DAS) dan kestabilan lingkungan.

Ad d. Penentuan Arahan Pemanfaatan Lahan

Penentuan arahan pemanfaatan lahan Daerah Aliran Sungai (DAS) Sa’dan
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Hulu, di samping didasarkan pada analisis kemampuan lahan dan kesesuaian lahan,
Juga berpedoman pada kebijaksanaan-kebijaksanaan yang sudah ada sebelumnya,
baik kebijaksanaan Nasional maupun kebijaksanaan Daerah.

Hal tersebut di atas simaksudkan agar arahan pemanfaatan lahan yang
diusulkan dapat saling mendukung dan melengkapi dengan kebijaksanaan yang ada.
Kebijaksanaan yang dimaksud meliputi:

1. Batas kawasan pengembangan pembangunan Kabupaten Tanah Toraja.
2. Rencana Umum Tata Ruang Kabupaten (RUTRK) Tana Toraja.
3. Arahan penggunaanlahan dari Balai Rehabilitasi Lahan dan Konservasi

Tanah (BRLKT), Kantor Kehutanan.

Penentuan arahan pemanfaatan lahan Daerah Aliran Sungai (DAS) Sa’dan
Hulu dilakukan dengan tumpang tindih peta (superimpose). Dengan cara tersebut,
maka arahan pemanfaatan lahan yang diusulkan tersaji pada tabel IV ... untuk
lebih jelasnya lihat Gambar IV.

Dari arahan pemanfaat.an lahan sub Saerah Atiran Sungai Sa'dan Hulu yang
tersaji pada tabel IV.09 dan gambar IV. , ternyata beberapa tempat terscbut tidak
sesuai dengan penggunaannya saat ini. Hal ini menjadi penyebab menurunnya
sumberdaya alam dan kughitas Daerah Aliran Sungai (DAS) Sa’dan Hulu secara

keseluruhan.
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Tabel IV. 09

Arahan Pemanfaatan Lahan Sub Aliran Sungai (DAS)

Sa’dan Hulu

No Desa/Kelurahan Arahan Keterangan
Pemanfaatan
Lahan
1. | Ballopasange’ A B CD Kawasan Hutan (A)
2. | sadan Ulusalu A, B, C,D Kawasan Permukiman (B)
Kawasan Pertanian (C)
3. | Sa'dan Malimbong (@) | A, B, C, D Kawasan Perkebunan (D)
4 Sa’dan Matailo A, B, C D Ibu Kota Kecamatan (@)
5. 1 Balusu A B CD
6. Palangi’ B.C

umber : Peta Anahsis Kawasan Peruntukan
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E. Analisa Regional :

1.

Pengaruh Sub DAS Sa’dan Hulu terhadap Daerah Studi:

- Sub DAS Sa’dan Hulu memberikan kesuburan tanah di sekitarnya sehingga

tanaman baik hutan atau tanaman liar maupun tanaman usaha pertanian
menjadi subur {cukup air).

Bambu memberikan nilai ekonomi kepada masyarakat: dijual untuk
kerajinan tangan, dipakai sebagai bahan bangunan (rumah), dipaka: pada
pesta adat untuk membuat lantang (pondok-pondok), dan lain-lain.

PLTA:

Dengan adanya DAS Sa’dan (Sub DAS Sa’dan Hulu) di Kecamatan Sa’dan
Balusu, maka daerah-daerah yang belum terjangkau oleh jaringan listrik
dapat memanfaatkan aliran sungai sebagai pembangkit listrik tenaga air
(PLTA).

MCK:

Sub DAS Sa'dan Hulu di Kecamatan Sa’dan Balusu banyak dipergunakan
oleh masyarakat selempal. sebagai MCK.

Obyek Wisata:

Sub DAS Sa'dan Hulu di Kecamatan Sa’dan Balusu mempunyar beragam
jenis obyek wisata, antara lain arung jeram dengan memanfaatkan aliran
sungai Sa'dan yang ditunjang oleh volume air, arus air dan- pemandangan
alam di sekitarnya, dimana arus airnya cukup deras dan memiliki banyak

rintangan serta kelokan-kelokan yang membelah hutan.
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Tambang Golongan C:

Sub DAS Sa’dan Hulu juga dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk
mengambil pasir dan batu sebagai bahan bangunan.

Kabupaten Tana Toraja

PDAM:

Daerah aliran sungai Sa’dan dimanfaatkan sebagai sumber air bersih untuk
masyarakat oleh pemerintah.

Irigasi:

Daerah aliran sungai Sa’dan pada umumnya juga dimanfaatkan oleh
masyarakat setempat sebagai sumber irigasi untuk lahan pertanian.

Obyek Wisata Arung Jeram:

Secara umum daerah aliran sungai Sa'dan di Kabtpaten Tana Toraja sangat
sesuai digunakan untuk olah raga air berupa arung jeram, melihat kondisi
air, baik volume maupun derasnya aliran atr yang mendukung.

Sarana Transportasi:

DAS Sa'dan dapat juga dimanfaatkan oleh sebagian masyarakat sebagat
sarana transportasi (pengangkutan barang dengan menggunakan rakit
bambu).

Menyediakan tambang golongan C untuk bahan-bahan bangunan berupa

batu, kerikil dan pasir.
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3. Wilayah Sul-Se{

- Sungai Sa-dan secara umum di Sulawesi Selatan mempunyai manfaat yang
cukup besar bagi pengadaan air bendungan, PLTA.

- Sarana Transportasi:
Secara umum daerah aliran sungai Sa'dan di wilayah Sul-Sel banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat scbagai tempat penyeberangan dengan
menggunakan perahu dan rakit.

- Penyediaan tambang golongan C untuk bahan bangunan berupa batu, kerikil

dan pasir.

97




Bab 'V
Penutup




BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan gambaran kondisi eksisting dan hasil analisis, maka pada Sub

Daerah Aliran Sungai (DAS) Sa’dan Hulu, perkembangan baik pengembangan fisik

(area terbangun) maupun pertumbuhan Sosial Ekonomi dapat dilihat pada

kesimpulan berikut:

1.

Pertumbuhan jumlah penduduk pada Sub Daerah Aliran Sungai Sa’dan Hulu
mengalami perkembangan 0,89% dari 18.043 jiwa keseluruhan jumlah
penduduk tahun 1996 - 2000. Dan berdasarkan hasil analisis bunga
berganda 10 tahun kedepan atau pada tabun 2010 perkembangan
penduduk 2,87% dari 19753 jiwa.

Dari segi ekonomi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) hanya
sebesar 33% dar jumlah Angkatan Kerja sebanyak 4.376 jiwa. Hal ini
dipengarvhi terbatasnya lapangan pekerjaan yang tersedia hamya sektor
pertanian itupun lahan pertanian sangat terbatas yaitu 930 dari 11.550
jumiah lahan keseluruhan.

Kecenderungan Pola pemukiman cenderung menyebar tidak teratur/ sheet
(S) dengan nilai indeks 195. Terjadinya pola Sheet ini diperoleh dari

pendekatan nearst neighbour statistic. Pola Sheet terjadi dipengaruhi oleh
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beberapa faktor, antara lain:

a.

Topografi: permukiman penduduk cenderung pada arena dataran
bergelombang hingga berbukit {ketinggian).

Budaya : Kebiasaan masyarakat membangun permukiman pada
daerah tertentu sebagai simbol Kekeluargaan yang lazim disebut
tongkonan.

Sosial: Permukiman masyarakat cenderung dekat dengan

lahan/sumber Mata pencahariannya

Dengan melihat Kondisi Potensi dan tiap fungsi lahan, kemampuan lahan

dan hasil penghitungan kebutuhan ruang pada masa mendatang, maka pada

Daerah Aliran Sungai Sa’dan Hulu dapat diarahkan dalam beberapa pola

Pemanfaatan ruang, antara lain;

a.

Arahan Kawasan lindung pada beberapa Kawasan Hutan Lindung
dan pengembangan kawasan konservast Sempada Sungai Sa'dan.
Konsep' ini uniuk melestarikan/menjaga daerah resapan dan
penerimaan air hujan, sumber air tanah, sumber mata air di hulu-hulu
sungai dap untuk menghindan terjadinya longsor dan pengikisan
tanab.

Arahan Kawasan Permukiman dikembangkan pada pusat-pusat
kelurahan/desa yang dilengkapi fasilitas penunjang. Hal ni dilakukan
sebagai pemenuhan sarana dan prasarana pemukiman yang sejalan

dengan kecenderungan perkembangan penduduk dimasa akan datang.
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Selain itu pemicu pertumbuhan ekonomi masyarakat.

¢. Arahan kawasan pertanian dikembangkan sebagai sumber mata
pencaharian utama dan ini dilambangkan pada area vang dengan
kemiringan 15 - 25%

d. Arahan Kawasan Perkebunan dikembangkan sebagai sumber
pencaharian/lapangan pekerjaan penduduk dan ini dikembangkan
pada beberapa area yang memiliki kemiringan 25%-45%, selain itu

juga berfungsi sebagai kawasan budidaya (perkebunan).

B. SARAN

Dalam pengembangan Sub DAS Sa'dan Hulu diperlukan beberapa hal

diantaranya:

1.

Memberikan pengetahuan mengenai lingkungan kepada penduduk melalui
instansi atau lembaga-lembaga yang terkait sehingga secara tidak sadar,
mereka dapat menjaga serta melestarikan Sumber Daya Alam pada daerah
studi. |

Mengingat wilayah ini tergantung pada sektor pertanian dengan tingkat
pendidikan msyarakat yang rendah, diharapkan untuk membuat areal
percontohan tentang tehmik atau tatacara pertanian yang
intensif. Percontohan ini ditangani secara terpadu dari instansi yang terkait.

Sehingga dengan pengetahuan ini penduduk mengetahui cara bercocok

tanam yang intensif sehingga perambahan hutan tidak terjadi lagi.

100




DAFTAR PUSTAKA

Literatur:

Chay Asdak, 1995. Hidrologi Dan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai. Yogyakarta:
Gajah Mada University Press.

Direktorat Jenderal Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum (bekerjasama
dengan Ikatan Ahli Perencanaan Indonesia), 1997.. Kamus Tata Ruang, Edisi
1. Jakarta.

Dirjen Cipta Karya Dep. PU (bekerjasama dengan Pusat Studi Sumber Daya Alam
dan Lingkungan, Lembaga Penelitian UNHAS), 1992. Laporan Akhir Studi
Tipologi Kabupaten. Direktorat Tata Kota Dan tata Daerah. Ujung Pandang.

Jayadinata, Johara, 1986. Tata Guna Tanah Dalam Perencanaan Pedesaan,
Perkotaan dan Wilayah. Bandung, Teknik Planojogi (FTSP) ITB.

Kantor Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah, 1998. Rencana Teknik Lapangan

Sub DAS Aliran Sungai $a'dan. Tana Toraja.

Pemerintah Republik Indonesia, 1996. Surat Keputusan Bersama Menteri Dalam
Negeri dan Menteri Pekerjaan Umum Tentang T.T. Perencanaan Koia.

Rosyadi Imron Momong. Lahan Kritis, Perladangan Berpindah dan Upaya
Penanganannya, Makala yang disampaikan pada Lokakarya Pengwilayahan
Komoditi Pertanian dan Penanggulangan Lahan Kritis di Sul-Sel, Prosiding,
Bappeda Propinsi Dati I Sul-Sel.

Soedradjat Iman, 2000. Konsep-Konsep Pengembangan Wilayah, Pelatihan Penataan
Ruang Wilayah Kabupaten Denpasar - Bali. Direktorat Tata Ruang Wilayah
Dirjen Penataan Ruang Pengembangan Wilayah Departemen Pemukiman
dan Pengembangan Wilayah. ‘

Sugandhy, Aca. 1998. Penataan Ruang Dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup.
Jakarta.

Usman, Husain dan Akbar, Purnomo S., 1996. Metodologi Penelitian, Yakarta. Bumi
Aksara.

101




Laporan Hasil Penelitian:

Mubh. Idrus, 1993. Tugas Akhir Studi Analisa Tata Ruang Dalam Pengembangan
Aliran Sungai Jeneberang. Universitas "45.

Paembonan Sampe, 1982, 4. Analisis Biofisik Daerah Aliran Sungai, Disertasi untuk
memperoleh gelar Doktor, Fakultas Pasca Sarjana IPB, Bogor.

Saaduddin Kasim, 1990, 10. Perifakue Masvarakat Desa Terhadap Pemanfaatan Hutan

di Daerah Aliran Sungai Lamasi, Kabupaten Luwu, Fakultas Pasca Sarjana
UNHAS, Ujung Pandang.

102




Lampiran-Lampiran



Lampiran 1

Perhitungan Proyeksi Penduduk Sub Daerah Aliran Sungai
Sa’dan Hulu dari tahun 2000 - 2010 Kedepan

1). Desa Ballopasange’
diketahui Pt2000 = 2953 jiwa

Po1996 = 2826 jiwa

Jadi
2953 - 2826(1+xr)"
Log 2953 - Log 2826 + 5 Log (1l+r)"
Log (1r) - 2:470263-3,451172

Log (1 + r) - 0,003818
r =1,008830 1
r - 0,008830

r - 0,8830%

Selanjutnya pada tahun 2005 dan akhir tahun rencana 2010
adalah sebagai berikut:
Po2005 = 2953 (1 + 0,008830)°

= 2953 x 1,0449

= 3086 jiwa
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P12010 = 3086 (1 + 0,008830)°
= 3086 x 1,0449

= 3225 jiwa

2). Desa Sa’dan Ulusalu
Diketahui  P12000 = 2698 jiwa
Po1996 = 2570 jiwa
Jadi -

2698 - 2570 (l+r)®

Log 2698 = log 2570 +5 Log (1+r)®

Log (1+r) - 3, 431042 :53, 409933

Log (1 +r) =0,0042
(1 +r) - anti Log 1, 0097685
| r = 1,0097685 -1
r - 0, 009768
r =0,9768 %
Selanjutnya pada tahun 2005 dan akhir tahun rencana 2010
adalah sebagai berikut :
Po2005 = 2698 (1+0,009768)°

= 2698 x 1,0498

104




= 2832 jiwa

P12010 = 2832 (1+0,0098)°

2832 x 1,0498

= 2973 jiwa

3). Desa Sa’dan Malimbong
Diketahui : Pt2000 = 3518 jiwa
Pol996 = 3371 jiwa

Jadi:
3518 3371 (1+1)"

Log 3518 ~Log 3371 + 5.Log (1:r)"

3, 546296 3, 527759

Log (1+r) z

Log (1 +r) = 0, 003707
(1 +r1) anti Log 1, 008573

r - 1,008573 |
r -0, 008573

r 0, 8573 %

Selanjutnya pada tahun 2005 dan akhir tahun rencana 2010

adalah sebagai berikut :
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Po2005 = 3518 (1+0,008573)°
= 3518 x 1,0436
= 3671 jiwa

P12010 = 3671 (1+0,0086)°
= 3671 x 1,0436

= 3831 jiwa

4). Desa Sa’dan Mataallo
Diketahui  Pt2000 = 3245 jiwa
Pol1996 = 3120 jiwa

Jadi:

3245 - 3120 (ler)"

Log 3245 - Log 3120 + 5 Log (1+r)"

' 3, 511215 , 494155
N i) 2 53 41

Log (1 +r) - 0,003412
(1 +r) - anti Log 1, 007887
r =1,007887 -1
r =0, 007837
r =0,7887 %
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Selanjutnya pada tahun 2005 dan akhir tahun rencana 2010

adalah sebagai berikut:

Po2005 = 3245 (1+0,007887)°
= 3245 x 1,0401 o
PN
= 3375 jiwa R
\\ R
Pt2010 = 3375 (1+00079) :

= 3375 x 1,0401
= 3510 jiwa
5). Desa Balusu
Diketahui  P12000 = 2789 jiwa
Po1996 = 2658 jiwa
Jadi:

2789 - 2658 (1r)"

log 2789  Log 2658 + S Log (1+r)"

3. 445449 3, 424555
S

Log (1-r)

Log (1 +r) =0, 004179
(I +r) - anti Log 1, 009668
r - 1,009668 - 1
r =0, 009668

r =0, 9668 %
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Selanjutnya pada tahun 2005 dan akhir tahun rencana 2010 adalah
sebagai berikut:

Po200S = 2789 (1+0,009668)°

2789 x 1,0493
= 2926 jiwa
Pt2010 = 2926 (1+0,0097)
= 2926 x 1,0493
= 3070 jiwa
6). Desa Palangi
Diketahui  Pr2000 = 2840
Pol1996 = 2699

Jadi :

2840 2699 (1+r)°

Log 2840 - Log 2699 + 5 Log (1+r)"®

3.453318 - 3, 431203
5

Log (1+r)

Log (1 ¢ r) = 0, 004423
(1 +r) anti Log 1, 010236
r - 1,010236 1
r - 0, 010236

r - 0,0236 %
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Selanjutnya pada tahun 2005 dan akhir tahun rencana 2010 adalah
sebagai berikut:
Po2005 = 2840 (1+0,010236)°
= 2840 x 1,0522
= 2988 jiwa
Pt2010 = 2988 (1+0,0102)°
= 2988 x 1,0522

= 3144 jiwa
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Lampiran 2

Perhitungan Pota Penyebaran Permukiman Pada Sub Daerah
Aliran Sungaj Sa’dan Hulu

Desa Ballopasange’:

20,900
o= S2E 0,2
Y
| L 50 0, 36
Jn 1 _ 983
2\[]9 36
0,2 ]
T 08 0,31 (Pota Cluster )

Desa Sa’dan Ulusatu:

o 24,063
Ju N — 0, 37
65
P = ‘1—0— 0, 34
1
Jn — 0, 86
20,34
3,37 _
T 086 G,43 (Pola Cluster )
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Desa Sa’dan Malimbong:

Ju 30, 031

5 0, 34
. 89
P - 300 = 0,45
- —L_ 07
2.0,
0, 34
. 5
T 0. 75 0,45 (Pola Cluster )

Desa Sa’dan Matallo

Q
20 0, 54
0
P 165 0, 48
; 1
In 0, 72
2\*'W
0, 54 .
T 07 0,75 (Pola Sheet )
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Desa Balusu:

Ju

75
7
P - = 04
n - ! - 0,78
2\-’0, EY |

T - 978 153 (Pola Sheet )

Desa Patangi’
Ju - 3’% - 0,39
P %.% 0, 38
- 2‘!‘%% - 0,81

0, 81 - .
T - 039 2,08 (Pola Grid)

Jumlah Kecamatan Keseluruhan:

Ju 464
. 464
P - SO - 0.4

Jn - ! 0,78



1,95 (Pola Sheet )

Jadi permukiman pada Sub DAS Sa’dan Hulu termasuk pola menyebar
(random) disebabkan oleh beberapa faktor yaitu :
- Topografi
Umumnya bergelombang sampai berbukit. Oleh karena itu penduduk
cenderung membangun permukiman pada area berbukit atau ketinggian
- Budaya
Adanya kebiasaan membangun rumah atau permukiman yang
menunjukkan suatu simbol status kekeluargaan yang lazim disebut
tongkonan. ‘
- Sosial
Adanya kecenderungan penduduk bermukim dekat dengan lahan

usaha/sumber mata pencaharian.
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Lampiran 4

Klasifikasi Kemampuan Lahan
Kawasan Hutan

Unit Lahan Faktor/Data-Data Fisik
No. /Grid Fi F2 F3 Jumiah Kelas
01 A8 2 1 2 5 S
02 B.5 3 1 2 6 S
03 B.6 3 1 2 6 S
04 B.7 3 ] 2 6 S
05 B.8 g 1 2 S S
06 B.9 2 1 2 5 S
07 B.10 1 1 2 4 R
08 C3 3 1 2 6 S
09 C4 3 I 2 6 S
10 CS5 3 1 2 6 S
11 C.6 3 ) 2 7 T
12 C.7 1 2 2 5 S
13 C8 1 1 2 4 R
14 Cc9 2 1 2 5 S
15 C.10 2 2 2 6 S
16 D.2 3 1 2 6 S
17 D.3 3 1 2 6 S
18 D.4 3 1 2 6 S
19 D.5 1 2 2 5 S
20 D.6 1 2 2 5 S
21 D.7 1 2 2 5 S
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Kelas

Jumlah

Lt}

F1

(]

(o]

[ ]

Lol

o1

1

(o]

Unit Lahan

D.8

D9

D.10
E3

E.4

ES5

E.6

E.7

E38

ES

E.10
E.11

F.3

F4

F.5

F.6

F.7

F8

F.9

F.10
F.11

F.15

G.3

G4

G.5

G.6

No

22

23
24
25

26
27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37

38
39
40

41
42

43
44
45

46
47
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Kelas

Jumiah

F3

F1

Lt

o0

ol

(o]

Unit Lahan
G.7

G.8

G9
G.10

G.11

G.12

G.13
G.14
G.15
H.4
H.5
H.6
H.7
HS8
H.9
H.10
H.11
H.12
H.13
H.14
H.15
1.9
1.10
I.11
1.12
I.13

No
48
49

50
51

52

53

56
57
58
39
60
61
62
63
64
65
66
67
69
70
71
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No Unit Lahan F1 F2 F3 Jumlah Kelas
74 1.14 1 3 3 7 T
75 I.15 1 2 3 6 S
76 J.9 3 1 3 7 T
77 J.10 2 1 3 6 S
78 111 2 2 3 7 T
79 J.12 2 2 3 7 T
80 J.13 1 2 3 6 S
81 J.14 2 3 3 8 T
82 J.15 1 2 3 6 S
83 K.10 2 3 3 8 T
84 K.11 2 3 3 8 T
85 K.12 g 1 3 6 S
36 L.11 3 1 3 - 7 T
87 L.12 3 1 3 7 T
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Lampiran 5

Klasifikasi Kemampuan Lahan

Kawasan Permukiman

Unit Lahan Faktor/Data-Data Fisik
No. /Grid F1 F2 F3 F4 Jumlah Kelas
01 A8 1 1 2 3 7 S
02 B.S 1 1 1 3 6 R
03 B.6 | 1 2 3 7 S
04 B.7 1 1 2 3 £ N
0s B.8 1 2 2 3 8 S
06 B.9 i 2 2 3 8 S
07 B.10 2 Z 2 3 9 S
08 C3 1 1 2 3 7 S
09 C4 1 1 3 | 3 8 S
10 CS5 1 1 2 3 7 S
11 C.6 1 1 2 3 7 S
12 C.7 2 2 2 3 9 S
13 C.8 2 2 3 3 10 T
14 C9 2 2 3 3 10 T
15 C.10 1 1 2 3 7 S
16 D.2 ! 1 2 3 7 S
17 D3 1 1 2 3 7 S
18 D4 1 1 2 3 7 )
19 D5 2 2 2 3 9 S
20 D.6 1 2 2 3 8 S
21 D.7 2 2 2 3 9 S
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Kelas

o

Jumlah

11

10

11

F4

Lo

o

ol

[}

F1

ol

Unit Lahan

D.8

D9
D.10

E.3

E4

E.6

E.7

E.8

E9

E.10
E.11

F.3

F4

F.5

F.6

F.7

F.8

F9

F.10
F.11

G3

G4

G5

G.6

G.7

No

22

23
24

25

26

27
28

29
30
3t

32

33

34
35

37
38
39

40
41

42
43

44

47
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Kelas

Jumlah

10

11

11

10

11

10
12
12
10
10

10

F4

ol

]

(o]

Lad |

]

L]

L

~]

~]

Lol

~]

F1

Lol |

Unit Lahan

G.8

G9

G.10
G.11

G.12

G.13
G.14

G.15

H.4

H.S

H.6

H.7

HS8

H.9

H.10

H.11

H.12

H.13

H.14
H.I5

I.9
1.10
[.11
112
I.13
I.14

No

48
49

50
51

52
33

55

56

57
58
59

60
61

63
64

65

66

67

69

70
71

73
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No Unit Lahan F1 F2 F3 F4 Jumlah Kelas
74 [.15 2 2 1 3 8 S
75 1.9 1 2 1 3 7 S
76 J.10 2 2 2 3 9 S
78 §.12 1 2 2 3 8 S
79 J.13 2 2 3 3 10 T
80 J.14 2 2 3 3 10 T
81 J.15 2 2 1 3 8 S
82 K.10 1 1 2 3 7 S
33 K. 11 1 1 2 3 7 S
84 K.12 2 2 2 3 9 S
85 L.11 1 1 1 3 6 R
86 L.12 1 2 1 3 7 S

122




Lampiran 6

Klasifikasi Kemampuan Lahan

Kawasan Pertanian

Unit Lahan Faktor/Data-Data Fisik
No. /Grid Fi F2 F3 F4 F5 Jumlah Kelas
01 A8 1 3 3 I 3 11 S
02 B.S 1 3 3 1 3 11 S
03 B.6 I 3 3 1 3 11 S
04 B.7 1 3 3 1 3 11 S
05 B.8 1 3 3 1 3 11 S
06 B.9 I 3 3 2 3 12 S
07 B.10 2 3 3 1 3 12 S
08 C3 I 3 3 1 3 1 S
09 C.4 - -y - 11 S
10 CS5 I 3 3 1 3 11 S
11 C.6 1 3 3 1 3 11 S
12 C.7 2 3 3 2 3 13 T
13 C.8 2 3 3 2 3 13 T
14 C9 2 3 3 2 3 13 T
15 C.10 | ” 3 1 3 10 S
16 D.2 1 3 3 1 3 1 S
17 D3 1 3 3 1 3 11 S
18 D4 1 3 3 1 3 11 S
19 D.5 2 2 3 2 3 i2 S
20 D.6 i 2 3 2 3 H S
21 D.7 2 2 3 2 3 12 S
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Kelas

Jumlah

10
10

11

10
11
11
12
10

10

11

10
10

10

10

11

FS

F4

o

(o]

[of]

Fi

©~l

Unit Lahan

D.3

D.9

D.10

E.3

E.4

ES

E.6

E.7

E.8

E.9
E.10

E.11

F.3

F.4

F.5

F.6

F.7

F8

F.9
F.10

F.11

F.15

G3

G4

G5

G.6

Na

22
23
24
25

26
27

28
29

30
31

32
33

34
35

36

37

38

39

40
4]

42

43

46
47
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Klasifikasi Kemampuan Lahan

Lampiran 7

Kawasan Perkebunan

Unit Lahan Faktor/Data-Data Fisik
No. /Grid Fi F2 F3 F4 Jumlah Kelas
01 A8 2 3 3 3 11 T
02 B.5 1 3 3 3 10 T
03 B.6 1 3 3 3 10 T
04 B.7 1 3 3 3 10 T
05 B.8 2 3 3 3 11 T
06 B.9 2 3 3 3 T T
07 B.10 3 3 3 3 12 T
08 C3 1 3 30| .3 10 T
09 C4 1 3 3 3 10 T
10 C.5 ] 3 3 3 10 T
11 Co 1 3 3 3 10 T
12 C.7 3 3 3 3 12 T
13 C8 2 3 3 3 1t T
14 C9 i 3 3 3 11 T
15 C.10 2 2 3 3 10 T
16 D2 1 3 3 3 10 T
17 D.3 i 3 3 3 10 T
18 D4 1 3 3 3 10 T
19 D.5 3 3 3 3 12 T
20 D.6 1 2 3 3 9 S
21 D.7 3 2 3 3 11 T
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Kelas

Jumlah

10

10

Il

10
1G

v

10

F4

F3

[t}

(o]

-

(o]

(o]

o]

F1

ol

ol

Laat)

Lot

~

Unit Lahan

D8

D.%

D.10
E.3

E.4

E.5

E6

E.7

E.8

E9

E.10
E.11

F.3

F.4

F.5

F.6

F.7

F8

F9

F.10
F.11

F.15

G.3

G4

G5

G.6

No

22
23
24

25

26

27

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38

39

40
41

43

44

46

47
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Kelas

Jumtah

10
10

11

11

10

10

F4

F3

]

=]

o1

ol

[

o

F1

a8}

o]

o2}

Laad'}

(ot}

Unit Lahan

G.7

G.8

G.9
G.10

G.11

G.12

G.13

G.14

G.15

H.4

H.5

H.6

H.7

H.8

H.9

H.10

H.11

H.12

H.13

H.14
H.15

1.9
1.10
I.11
1.12
I.13

No

48
49

50
51

53
54

56
57
58
59
60
61

63
64

65

66

67

69
70
71

73
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Kelas

Jumlah

10

10

10

F4

F3

F2

ol

1

[}

ol

F1

™~

o

Unit Lahan

1.14
I1.15
1.9
110
J.1]

J.13
J.14
J.15
K.10

K.11

K.12

L.11

L.12

No

74
75

76
77

78

79
80
81

82

83

84

86
87
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